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ABSTRAK

Muhammad Lugman Hakim, NIM. B03213015, 2018, Bimbingan Konseling
Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian
Anak Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana Proses Bimbingan Konseling
Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian
Anak Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri? (2)
Bagaimana Hasil Akhir Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih
dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian Orang Tua
Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri?.

Untuk membahas permasalahan tersebut metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif untuk menangani studi kasus dalam
menumbuhkan self talk kemandirian anak akibat perceraian orang tua di Desa
Kepuhrejo Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan terapi Sholawat Al-
Fatih sebagai media bahan bacaan, hafalan, dan terapi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan sebelum dan
sesudah proses konseling.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa (1) Proses bimbingan konseling
islam dengan sholawat Al-fatih dalam menumbuhkan self talk kemandirian anak
akibat perceraian orang tua. Terdapat 5 langkah proses konseling yang telah
dilakukan yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment
dengan sholawat Al-fatih yaitu memberikan pelajaran agama dan mengaji guna
memperlancar dan menambah wawasan keagamaan untuk konseli, kemudian
pemberian terapi sholawat Al-fatih, dimana konselor memberikan penjelasan dan
manfaat, kemudian untuk memudahkan konseli, sholawat tersebut dibaca tiga kali,
dan yang utama adalah setelah sholat fardhu, kemudian pemberian motivasi dan
bimbingan untuk melihat seberapa jauh perubahannya. (2) Hasil dari Bimbingan
Konseling Islam dengan sholawat Al-fatih dalam menumbuhkan self talk
kemandirian anak akibat perceraian orang tua dapat dikatakan cukup berhasil. Hal
ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada konseli sendiri, konseli perlahan
mampu merubah sikap, perilaku, ataupun tindakan dalam keadaan keluarga yang
tidak utuh lagi. Konseli sekarang menunjukkan perubahan, tanggung jawab anak
tidak hanya sekolah dan pendidikan, tetapi aktivitas rumah tangga sekarang mau
tidak mau menjadi tanggung jawabnya karena orang tua konseli sudah berpisah,
terlihat konseli percaya diri dan yakin pada dirinya, mulai memikirkan suatu
keingin seperti suka membaca, menggambar dan menyanyi untuk melihat
keahliannya.

Kata Kunci : Sholawat Al-Fatih, Self Talk, Kemandirian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perceraian dalam istilah ahli Figh disebut “talak™ atau ‘“furqah”.
Adapun arti daripada talak ialah : membuka ikatan membatalkan perjanjian.
Sedangkan “Furqah” artinya bercerai, yaitu lawan dari berkumpul. Kemudian
kedua itu digunakan oleh para ahli figh sebagai satu istilah, yang berarti :
perceraian antara suami-isteri. Perkataan talak dalam istilah figh mempunyai
dua arti, yaitu arti yang umum dan arti yang khusus. Talak menurut arti yang
umum ialah segala macam bentuk perceraian baik yang dijatuhkan oleh suami,
yang ditetapkan oleh hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya
atau perceraian karena meninggalnya salah seorang dari suami atau isteri.
Talak yang khusus ialah perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami.?

Dalam undang-undang kita yang baru, mengenai akibat-akibat
putusnya suatu perkawinan karena perceraian hanya diatur dalam satu pasal
saja, yaitu pasal 41 yang berbunyi: akibat putusnya perkawinan karena
perceraian ialah: a) baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan
mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak;
bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak pengadilan
memberi keputusannya, b) bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak itu; bilamana bapak dalam

kenyataan tak dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat

2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Undang-
undang No.1 Tahun 1974, tentang Perkawinan) (Yogyakarta: Liberty, 2007), hal. 103-104.



menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut, ¢) pengadilan dapat
mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya-biaya penghidupan
dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas istri.

Di Indonesia sendiri angka perceraian termasuk tinggi jika
dibandingkan dengan negara lainnya. Seperti yang diberitakan oleh
merdeka.com, Anwar Saadi, selaku Kasubdit Kepenghuluan Direktorat Urais
dan Binsyar Kementerian Agama membenarkan soal adanya peningkatan
angka perceraian di Indonesia dari tahun ke tahun. Kenaikan angka perceraian
mencapai 16-20 persen berdasarkan data yang didapat sejak tahun 2009
hingga 2016. Angka perceraian yang terus meningkat menimbulkan
pertanyaan tentang apa sebenarnya penyebab tingginya angka perceraian
dalam rumah tangga. Menurut data litbang tahun 2016, terdapat empat alasan
utama pasangan di Indonesia bercerai. Alasan tersebut antara lain adalah
hubungan antara suami istri yang sudah tidak harmonis, tidak adanya
keseimbangan tanggung jawab terutama dalam mengurus anak, kehadiran
pihak ketiga, dan yang terakhir adalah permasalahan ekonomi.*

Perceraian tidak hanya akan menimbulkan suatu dampak bagi
pasangan suami istri tersebut, namun juga bagi anggota keluarga khususnya
anak-anak yang lahir dari hubungan pernikahan tersebut. Setelah perceraian,
anak tidak akan lagi bisa merasakan memiliki keluarga yang utuh. Padahal

Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam kehidupan manusia bersifat

% R. Soetojo Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam Perundang-undangan Perkawinan di
Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 2006), hal. 146-147.

4 Endah Wijayanti, Angka Perceraian di Indonesia Terus Meningkat, Apa Penyebabnya?
https://www.vemale.com/keluarga/97913-angka-perceraian-di-indonesia-terus-meningkat-apa-
penyebabnya.html, (diakses 26 September 2016)



https://www.vemale.com/keluarga/97913-angka-perceraian-di-indonesia-terus-meningkat-apa-penyebabnya.html
https://www.vemale.com/keluarga/97913-angka-perceraian-di-indonesia-terus-meningkat-apa-penyebabnya.html

primer dan fundamental (Mulyono, 1995). Keluarga pada hakekatnya
merupakan wadah pembentukan masing-masing anggota keluarga, terutama
anak-anak yang masih berada dalam bimbingan dan tanggung jawab
orangtuanya. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ki Hajar Dewantara (dikutip
oleh Shochib, 1998) menyatakan bahwa esensi pendidikan merupakan
tanggung jawab keluarga, sedangkan sekolah hanya berpartisipasi. Hal serupa
diungkapkan Gunarsa dan Gunarsa (1995) yang mengatakan bahwa
lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama, di mana anak memperoleh
pengalaman-pengalaman pertama yang mempengaruhi hidupnya. Keluarga
sangat penting bagi pembentukan pribadi anak.®

Keluarga adalah tempat perkembangan awal bagi seorang anak, sejak
saat kelahirannya sampai proses perkembangan jasmani dan rohani di masa
mendatang. Untuk mencapai perkembangannya, mereka membutuhkan kasih
sayang, perhatian, dan rasa aman untuk berlindung pada orangtuanya. Tanpa
sentuhan manusiawi itu, anak akan merasa terancam dan dipenuhi rasa takut.
Bagi seorang anak, keluarga memiliki arti dan fungsi yang penting bagi
kelangsungan hidup maupun dalam menemukan makna dan tujuan hidup.
Selain itu di dalam keluarga anak didorong untuk menggali, mempelajari, dan
menghayati nilai-nilai kemanusiaan, religius, norma-norma (etika), dan

pengetahuan (Mulyono, 1995).

5 M. Nisfiannoor & Eka Yulianti, “Perbandingan Perilaku Agresif antara Remaja yang
Berasal dari Keluarga Bercerai dengan Keluarga Utuh” Jurnal Psikologi Vol. 3 No. 1, Juni 2005,
hal. 1-2.

6 M. Nisfiannoor & Eka Yulianti, “Perbandingan Perilaku Agresif antara Remaja yang
Berasal dari Keluarga Bercerai dengan Keluarga Utuh” Jurnal Psikologi Vol. 3 No. 1, hal. 2.



Meskipun tidak dapat merasakan keutuhan keluarga, seorang anak
korban perceraian harus dapat hidup mandiri tanpa didikan dari orang tuanya.
Maka dari itu diperlukan suatu media untuk membantu anak agar dapat
menjadi mandiri tanpa peran serta dari kedua orang tuanya.

Seperti halnya kasus yang satu ini, bahwa Penggugat dan Tergugat
telah melangsungkan pernikahan secara sah dihadapan Pegawai Pencatat
Nikah pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri pada
tanggal 29 Juli 2004 sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : 494/V11/2004
bertanggal 30 Juli 2004; bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat
tinggal dan hidup rukun membina rumah tangga di rumah orang tua
Penggugat yang beralamat di Dusun Mantren RT.001 RW.003 Desa Tengger
Kidul Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri sampai saat ini; bahwa selama
pernikahan antara Penggugat dan Tergugat dikaruniai 2 orang anak antara lain,
Hana Kesa Azlifa dan Anandita Alia Nur Habibah; bahwa kehidupan rumah
tangga antara Penggugat dengan Tergugat semula rukun dan harmonis, namun
pada sekitar bulan Juli tahun 2012 mulai sering terjadi percek-cokan dan
pertengkaran yang disebabkan karena factor Ekonomi yang mana Tergugat
bekerja tidak menentu (kadang bekerja kadang tidak) sehingga kurang dalam
memberikan nafkah lahir terhadap istri/Penggugat dan anak-anaknya yang
membuat kehidupan rumah tangganya serba kekurangan dalam kebutuhan
ekonominya; kemudian pada bulan Juli tahun 2014 Penggugat pergi ke
Hongkong untuk bekerja sebagai Pembantu Rumah Tangga (TKW) guna

memenuhi kebutuhan rumah tangganya dengan harapan agar kehidupan rumah



tangganya dari segi Ekonomi membaik, namun beberapa uang hasil bekerja
Penggugat di Luar Negeri oleh Tergugat tidak bisa dipertanggungjawabkan;
selain itu, pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat juga disebabkan
karena Tergugat mempunyai sifat buruk yaitu sering Minum-minuman keras
serta terkadang juga memakai obat-obatan terlarang.’

Kita tahu, pihak yang sangat dirugikan disini adalah istri dan anak-
anaknya karena suatu tindakan yang buruk seorang suami ataupun kepala
keluarga yang tidak mencerminkan sebagai pemimpin keluarga. Istri akan
sangat sakit melihat perbuatan suami yang mana minum-minum dan memakai
obat, bahkan tidak memberikan nafkah. Terlebih lagi dampak buruk kepada
anak-anaknya. Kita tahu anak-anak sangat membutuhkan sosok inspirasi atau
penyemangat dalam kehidupannya dalam membentuk suatu karakter yang
baik. Melihat kondisi di atas, anak mengalami penurunan prestasi, mental
menurun atau down dan bahkan menjadi bahan ejekan atau bully di sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Anak menginjak remaja akan sangat
berbahaya jikalau mendapati hal semacam ini. Kita bisa tahu kasus broken
home, yang sangat dirugikan adalah anak-anak, sebagai penerus bangsa
rusaknya moral dan perilaku anak-anak dipicu dari keretakan keluarganya.
Seperti halnya menjadi gila, bahkan pergaulan semakin bebas, memakai
narkoba, minum-minuman keras, dan sebagainya. Klien ini mengalami
penuruna mental, tidak mau bertemu dengan ibunya dan sekarang diasuh oleh

ayahnya yang adalah sebagai perusak rumah tangga. Disini konselor akan

" Berita Acara Sidang Cerai, Surat Putusan Nomor 2809/Pdt.G/2016/PA.Kab.Kdr



melihat seberapa parah tingkat penurunan anak, dan dampak lain dari
permasalahan diatas.

Dari kasus diatas bisa kita simpulkan bahwa kurang adanya nilai
agama. Bagaimana penerapan keagamaan dalam keluarga sangat kurang, oleh
karenanya nilai agama sangat dibutuhkan dalam membangun karakter
keluarga dan lebihnya adalah anak, meskipun dalam kenyataannya orangtua
anak telah berpisah. Adakalanya tanpa pendidikan agama seorang anak akan
berdampak buruk, segala sesuatu hal dianggap baik, padahal tidak. Salah
satunya adalah ketika mengaji dan bagaimana bacaannya, dengan melalui
media sholawat. Kita tahu dan dalam islam sangat menganjurkan membaca
sholawat adalah pahala yang besar dan sebagai kerinduan untuk mengingat
baginda Rasul. Sholawat itu sendiri adalah jamak dari kata “’shalat” yang
berarti doa, keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah. Arti
bershalawat dapat dilihat dari pelakunya (subjeknya). Jika shalawat itu dari
Allah SWT, maka memberi rahmat kepada makhluk. Sedangkan shalawat dari
orang mukmin, maka suatu doa agar Allah SWT memberi rahmat dan
kesejahteraan kepada nabi Muhammad SAW dan keluarganya.®

Shalawat juga berarti do’a, baik untuk diri sendiri, orang banyak,
maupun kepentingan bersama. Adapun shalawat sebagai ibadah adalah
pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah SWT serta
mengharapkan pahala dari-Nya, sebagaimana yang dijanjikan Nabi

Muhammad SAW.

8 Zainul Muttaqin, “Pengaruh Shalawat Fatih terhadap Agresivitas Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Lasem” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2011), hal. 29.



Begitu pula ketika sang anak dalam beribadah dan pendidikan agama
mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang baik, kita harus melihat self talk
anak kita, kita harus tahu. Self talk anak pasti akan menjadi negative ketika
keluarganya mengalami masalah, terutama permasalahan perceraian. Self talk
yakni secara bahasa berasal dari bahasa inggris, Self adalah diri, sendiri,
dirinya (sendiri), dapat mengatur sendiri. Dan Talk berarti percakapan,
pembicaraan, perbincangan, ceramah, omongan, kabar angin, desas-desus,
berbicara, hal yang dibicarakan dan teguran. Self Talk adalah proses berbicara,
bercakap, berdialog, melakukan teguran kepada diri sendiri.

Self talk seorang anak akan sangat berpengaruh pada kehidupannya
sekarang dan kedepan nantinya. Akan sangat berbahaya ketika selftalk anak
menjadi negatif, karena memang ketika masa anak-anak atau remaja, termasuk
masa yang sangat sulit, dimana mereka mengalami perubahan baik secara
fisik, psikis, mental, jasmani, maupun rohaninya.

Ketika anak bisa memilih self talk positif, akan menjadi baik
kesehariannya dan akan lebih mandiri meskipun tanpa orang tua atau orang
tua bermasalah atau bercerai. Sikap mandiri telah ada ketika seseorang itu
masih kecil. Menghadapi sesuatu masalah termasuk salah satu tindakan
mandiri, bagaimana kita menghadapinya, bagaimana kita merespon dan
seperti apa timbal balik untuk kita. Kemandirian juga sangat mempengaruhi
kehidupan seseorang, dan seseorang bisa menjadi orang besar juga bisa kita
lihat bagaimana kemandirian orang tersebut, meskipun rintagan, masalah dan

cobaan pasti ada dalam setiap kehidupan seseorang. Kemandirian itu sendiri



adalah Kartini dan Dali (1997) dalam Mutadin (2002) mengatakan bahwa
kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri.
Secara singkat kemandirian mengandung pengertian suatu keadaan di mana
seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
memiliki  kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, dan
bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.®

Penulis dapat menyimpulkan Self Talk Kemandirian adalah prosses
pembicaraan, bercakap, maupun berdialog dengan diri sendiri untuk
memunculkan dalam berfikir posistif, bertidak posisitf, berkata positif, dan
meraih hal-hal positif agar dapat menumbuhkan hasrat bersaing untuk maju
demi kebaikan dirinya sendiri mampun memilih keputusan dan inisiatif dalam
mengatasi masalah yang dihadapi dan memiliki kepercayaan diri dan
bertanggung jawa terhadap apa yang dilakukan.

Dari gambaran tersebut kita bisa melihat, bagaimana kondisi rumah
tangga seseorang Yyang sangat memprihatinkan. Terkadang suami
menyalahkan istri sehingga terjadi perselisihan, tapi seorang suami yang
menjadi tulang punggung keluarga tidak bertanggung jawab atas apa yang
mejadi kewajibannya, dan terlebih lagi anak juga menjadi korban, meskipun
bukan korban kekerasan tapi dari apa yang terjadi, sangat mengganggu mental
sangat anak, kepribadian sang anak. Dimana rusaknya moral seorang anak

juga berawal seperti apa orang tua mendidiknya. Oleh karenanya, dari paparan

® Yuni Retnowati, “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal dalam Membentuk Kemandirian
Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta)” (Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Institut pertanian Bogor, 2007),
hal. 36.



diatas mengenai sholawat, self talk, dan kemandirian sangat mempengaruhi

karakter anak, psikis maupun fisik bahkan jiwa seorang anak.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang dikemukakan
diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menelaah lebih lanjut bagaimana
proses “Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam
Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian Orang Tua Di
Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka
Perumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih
dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian
Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih
dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian
Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses Bimbingan Konseling Islam
dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian

Anak Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.
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2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil Bimbingan Konseling Islam
dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian
Anak Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Secara Teoritis

Hasil  penelitian  ini  dapat memberikan  pengetahuan,
pengembangan ilmu, serta bahan kajian bagi mahasiswa, peneliti, maupun
praktisi dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam.

Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber
ataupun pedoman bagi peneliti serta informasi dan referensi bagi pembaca
dan prodi Bimbingan Konseling Islam mengenai Sholawat Al-Fatih dalam
Menumbuhkan Self Talk Kemandirian.

2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan ilmu serta wawasan

dan pengalaman teori maupun praktek melalui terapi islami dalam
menangani klien
b. Hasil penelitian ini dapat menjadikan sebuah terapi yang simple
melalui bacaan Sholawat yang bisa bermanfaat untuk semua orang dan
klien itu sendiri serta sebagai doa.
E. Definisi Konsep
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan

dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul
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yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan

untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.

1. Sholawat Al-Fatih

Syekh Ahmad Tijani ra menyebutkan bahwa Nabi Muhammad

SAW memberi tahu beliau bahwa shalawat fatih bukan susunan Syekh
Muhammad Al-Bakri. Syekh muhammad Al-Bakri ra memohon kepada
Allah dalam waktu yang lama, agar dianugrahi suatu shalawat yang
meliputi pahala dan sir semua shalawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Setelah lama waktu memohonnya, Allah mengabulkan do’a syekh
Muhmmad Al-Bakri yaitu malaikat datang membawa shalawat fatih ini,
tertulis dalam sebuah lembaran nur.

Shalawat Al-fatih adalah :
s Gl jonl G Ll Al I L ol ¢ it B e Jie 4
Akl o jiiag s )3 A 4l Ll 5 il dlhal hea ) saledls
Artinya: Ya Allah berikanlah Rahmat yang disertakan ta’zhim kepada
penghulu kami Nabi Muhammad sebagai pembuka apa yang tertutup dan
yang menutup sesuatu yang terdahulu, penolong kebenaran dengan
kebenaran yang memberi petunjuk ke arah jalan yang lurus, dan kepada

keluarganya, sebenar-benar pengagungan padanya dan kedudukan yang

agung.?

10 Bambang Irawan, The Power of Shalawat, (Solo: Tiga Serangkai, 2008), hal. 128.
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a. Manfaat Shalawat Fatih

Untuk manfaat shalawat fatih ini, penulis mengambil dari

wawancara para pengamal shalawat fatih, yaitu :

1.

6.

7.

Pikiran dan hati menjadi tenang, sehingga di dalam menghadapi
masalah kehidupan dengan baik.

Sebagai kontrol diri dari perilaku buruk.

Bisa bertemu dengan Rasulullah, apabila membaca dengan anjuran
mursyid (guru).

Dibukakan jalan menuju kebaikan.

Akan melapangkan rezki.

Dimudahkan segala urusan dan masalah yang dihadapi.

Menumbuhkan Self Talk Kemandirian diri (Muhassabah)

b. Fungsi Membaca Sholawat Al-Fatih

Dalam wawancara juga beliau bercerita, Syekh Barri

bahwasannya Wali Kutub menyatakan barang siapa yang membaca

Sholawat Alfatih seperti membaca Sholawat biasa enam ratus ribu

kali. ™

2. Self Talk Kemandirian

Self Talk secara bahasa berasal dari bahasa inggris, Self adalah diri,

sendiri, dirinya (sendiri), dapat mengatur sendiri, dan Talk berarti

percakapan, pembicaraan, perbincangan, ceramah, omongan, kabar angin,

11 Hasil observasi wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-fatih di rumah
tanggal 3 November jam 09.00
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desas-desus, berbicara, hal yang dibicarakan dan teguran.'? Self Talk
adalah proses berbicara, bercakap, berdialog, melakukan teguran kepada
diri sendiri.

Self Talk adalah istilah yang pertama kali diungkapkan oleh Joel
Chue, penulis buku Unlocking Your Real Potentials. Menurutnya, diawal
hari, sebelum kita memulai berbagai kegiatan kita bahkan dihari
sebelumnya, kita perlu berkata pada diri kita bahwa hari ini kita akan
berfikir positif, bertindak positif, berkata positif, dan meraih hal- hal yang
positif.t3

Kemudian untuk kemandirian itu sendiri adalah Kartini dan Dali
(1997) dalam Mutadin (2002) mengatakan bahwa kemandirian adalah
hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri. Secara singkat
kemandirian mengandung pengertian suatu keadaan di mana seseorang
memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang
dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya,
dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.*

Berdasarkan pendapat beberapa ahli menurut Masrun et al. dalam
Rahmah (2004) kemandirian mencakup pengertian dari berbagai istilah

seperti autonomy, independency dan selfreliance. Autonomy adalah

12 Hassan Shadily dan John M. Echols, Kamus Indonesia Inggris, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1961), hal. 237 dan 289.

13 John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, (Yogyakarta: 2011,
Arta Pustaka), hal. 3.

14 Yuni Retnowati, “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal dalam Membentuk Kemandirian
Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta)” (Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Institut pertanian Bogor, 2007),
hal. 36-37.
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tendensi untuk mencapai sesuatu, mengatasi sesuatu, bertindak secara
efektif terhadap lingkungan dan merencanakan serta mewujudkan harapan-
harapannya. Independency merupakan perilaku yang aktivitasnya
diarahkan pada diri sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari orang
lain dalam menyelesaikan masalahnya. Self reliance mempunyai ciri-ciri
adanya kebutuhan yang menonjol untuk memperoleh pengakuan orang
lain, merasa mampu mengontrol tindakannya sendiri dan penuh inisiatif.*®

Jadi dengan demikian, Self talk Kemandirian adalah prosses
pembicaraan, bercakap, maupun berdialog dengan diri sendiri untuk
memunculkan dalam berfikir posistif, bertidak posisitf, berkata positif, dan
meraih hal-hal positif agar dapat menumbuhkan hasrat bersaing untuk
maju demi kebaikan dirinya sendiri mampun memilih keputusan dan
inisiatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan memiliki

kepercayaan diri dan bertanggung jawa terhadap apa yang dilakukan.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan

menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan.

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,

merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.*®

Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang dilakukan dalam

merumuskan, pengumpulan data serta menganalisanya.

15 Yuni Retnowati, “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal dalam Membentuk Kemandirian

Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta)” (Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Institut pertanian Bogor, 2007),
hal. 36-37.

hal. 7.

16 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelititan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
permasalahan yang dialami klien dan menumbuhkan kemandirian klien
dari masalah yang dihadapi dengan terapi sholawat al-fatih dan teknik
selftalk. Sedangkan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.’

Jadi, pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian
ini digunakan untuk memahami permasalahan yang dialami oleh klien
secara menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk
kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi
secara umum.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitian study kasus (case study) adalah penelitian tentang status subyek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas.'8

Jadi pada penelitian ini, Peneliti menggunakan penelitian studi

kasus karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari

7 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 6.
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.
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individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk

membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah seorang remaja yang orangtuanya
mengalami perceraian di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri, Jawa

Timur yang mana anak ini ikut ayahnya yang berdomisili di Dusun Gabru

RT.001 RW.001 Desa Kepuhrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten

Kediri yang bertujuan untuk Menumbuhkan Self Talk Kemandirian.

. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis adalah :

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan
mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali
terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan
sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian
yang bersangkutan.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta

metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan
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laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses

penelitian.

c. Pada tahap penelitian, pengakijan secara teliti, peneliti menggunakan
metode penggumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam
bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada penelitian
ini adalah :

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama
di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi
tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku keseharian klien
atau dampak yang dialami klien, pelaksanaan proses konseling,
serta hasil akhir pelaksanaan konseling.

2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.l® Diperoleh dari
gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan Klien, riwayat
pendidikan klien, dan informasi tambahan dari orang-orang yang
terkait, baik keluarga atau saudara, tetangga terdekat, dan

perangkat desa yang terkait.

19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.



18

b. Sumber Data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis mendapatkan
informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data adalah
subyek dari mana data diperoleh.?’ Adapun sumber datanya adalah:

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
peneliti di lapangan yaitu informasi dari klien yakni seorang remaja
yang mengalami tekanan dari keluarganya sendiri karena
perceraian orangtuanya serta konselor yang melakukan konseling.

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain dan lembaga terkait guna melengkapi data yang peneliti
peroleh dari sumber data primer. Sumber ini peneliti peroleh dari
informan yakni orangtua asuh, keluarga atau saudara dekat, dan
perangkat desa terkait.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat
penting guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi
merupakan pengamatan terhadap peristiwa yang diamati secara

langsung oleh peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan penelitian

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.
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yang sistematis terhadap gejala yang diteliti.?! Observasi ini dilakukan
untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial yang terjadi
dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
Pada dasarnya teknik observasi di gunakan untuk melihat atau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang
yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.??
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien
meliputi: Kondisi Klien seperti tingkah laku ataupun hal yang
mendetail mengenai gerak-gerik ataupun bahasa tubuh kline dan tutur
kata Klien, kegiatan klien mulai dari keseharian klien driumah atau
aktivitas klien disekolah dan tempat mengaji, dan proses konseling
yang dilakukan.
b. Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data
dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak
langsung.?® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk
mendapat informasi mendalam pada diri klien yang meliputi: Identitas
diri klien, Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi Klien, serta

permasalahan yang dialami klien.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung, Alfabeta,
2012), hal.145

22 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hal. 63

23 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Bandung: CV. Ilimu,
1975), hal. 50. 12
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film dan lain-lain.?* Di dalam penelitian ini, dokumentasi
dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang
meliputi: Luas wilayah penelitian, serta data lain yang menjadi data

pendukung dalam lapangan penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya
dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat
pengumpulan data di lapangan secara berkesinambungan. Diawali dengan
proses Klarifikasi data agar tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan
langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap informasi lapangan, dengan
mempertimbngkan menghasilkan pernyataan-pernyataan yang sangat
memungkinkan dianggap mendasar dan universal. Gambaran dan
informasi  tentang  peristiwa atas obyek yang dikaji tetap

mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal, dan

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 329.
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berhubungan dengan peristiwa factual dan realistic. Dengan cara
melakukan komparasi hasil temuan hasil dan pendalaman makna, maka
diperoleh suatu analisis data yang terus menerus secara simultan sepanjang
proses penelitian.?®

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.2

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data
yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, analisis
data yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah terkumpul
dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.
Analisa yang dilakukan untuk mengetahui tentang proses dan hasil yaitu
dengan membandingkan proses bimbingan konseling Islam dengan terapi
Sholawat secara teoritik dan bimbingan konseling Islam dengan terapi
Sholawat di lapangan, dan kemudian membandingkan hasil dari sebelum
anak melakukan proses konseling dengan terapi Sholawat dan setelah anak

melakukan proses konseling dengan terapi Sholawat.

25 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 106.
26 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka
dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data,
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa
keabsahan data, antara lain :
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak
mempelajari kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri
maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. Dengan
demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna
berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu
dipahami dan dihayati.?’
b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekutan

adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil

21 exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 327-328.
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penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan

yang diteliti.

. Trianggulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
dibedakan menjadi empat macam, yakni :

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil
peneliti baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis
trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik
atau metode pengumpulan data yang berbeda.

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari
satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan
beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari
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beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan

dengan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan dan orang berada.

5) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk
menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh
benar-benar akurat.?®

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok

bahasan yang meliputi :

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, hal. 269.
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Bab | merupakan pendahuluan, pada bab ini terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penilitan yang terdiri
dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kemudian definisi konsep yang
membahas definisi Sholawat Al-fatih dan Self Talk Kemandirian. Selanjutnya
metode penelitian yang didalamnya membahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, sasaran dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan
keabsahan data dan yang terakhir mengenai sistematika pembahasan.

Bab Il berisi pembahasan kajian pustaka yang berkaitan dengan
Sholawat Al-fatih, manfaat Sholawat Al-fatih, fungsi dari Sholawat Al-fatih,
kemudian juga dibahas tentang pengertian Self Talk, struktur Self Talk,
macam-macam Self Talk, manfaat Self Talk, kemudian mengenai
Kemandirian, ciri-ciri Kemandirian, fungsi dan manfaat Kemandirian, faktor
yang menghambat dan mendukung kemandirian, dan Sholawat Al-fatih dalam
Menumbuhkan Self talk Kemandirian. Dan juga penelitian terdahulu yang
relevan.

Bab Il ini berisi pembahasan tentang deskripsi umum objek penelitian
yang berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi obyek penelitian yang
meliputi deskripsi konselor, deskripsi klien, dan deskripsi masalah.
Selanjutnya adalah pembahasan tentang deskripsi hasil penelitian.

Bab IV ini berisi yaitu analisis data, pada bab ini memaparkan tentang

hasil pelaksanaan konseling.
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Bab V merupakan penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan

saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling terdiri atas dua
kata yaitu “bimbingan” (terjemahan dari kata guidance) dan
“konseling” (diadopsi dari kata counseling). Secara harfiah istilah
“guidance” dari akar kata “guide” berati mengarahkan (to direct),
membantu (to pilot), mengelola (to manage), dan menyetir (to steer).?®

Arthur J. Jones mengartikan bahwa dalam proses bimbingan
ada dua orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, dimana
pembimbing membantu si terbimbing sehingga si terbimbing mampu
membuat pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

Sedangkan pengertian Bimbingan dan Konseling Islam itu
sendiri menurut Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam
merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu
menjalani hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.®!

29 Syamsu Yusuf, LN, Landasan Bimbingan dan Konseling, cet.ke 3, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 5.

30 Sofyan S. Wilis, Konseling Individu Teori dan Praktek, (Bandung: Alvabeta CV,
2010), hal. 11.

81 Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2004),
hal. 4.

27
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b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam pada dasarnya adalah
sejalan dengan maksud dan tujuan syariat Islam, yang oleh al-Syatibi
dijabarkan menjadi empat tujuan pokok, yaitu : Pertama, Syariat Islam
ditegakkan untuk dipahami manusia. Kedua, untuk memperkuat
manusia dalam ketentuan agama. Ketiga, untuk mengentas manusia
dari cengkraman dan tipu daya hawa nafsunya. Keempat, untuk
mencapai kemaslahatan dunia dan akhiratnya. Aunur Rohim Faqgih
membedakan tujuan Bimbingan dan Konseling Islam dalam dua
kategori, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Menurutnya, tujuan
umum Bimbingan dan Konseling Islam adalah membantu individu
dalam mewujudkan potensi dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan
khususnya diuraikan menjadi tiga kategori, yaitu :
1) Membantu individu dalam memahami situasi dan potensi dirinya.
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik, sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Aunur Rohim Fagih menyebutkan fungsi Bimbingan dan

Konseling Islam dikelompokkan pada tiga bentuk, yaitu :

32 Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 36-37.
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1) Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya sendiri.

2) Fungsi kuratif, atau korektif, yakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3) Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah)
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in
state of good).

4) Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya.*

Dari beberapa fungsi di atas dapat dikatakan bahwa fungsi dari
Bimbingan dan Konseling Islam adalah untuk preventif, kuratif,
preservatif, dan pengembangan atau developmental. Sehingga dapat
diharapkan konseli mendapat ketentraman dan ketenangan batin
dengan mengharap keridhaan Allah SWT.

d. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam bimbingan konseling islam ada langkah-langkahnya,

sebagai berikut :

3 Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, hal. 37.
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Identifikasi Masalah

Langkah pertama ini adalah dimaksudkan untuk mengumpulkan
data dari berbagai macam sumber yang berfungsi untuk
mengetahui kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam
langkah ini konselor mencatat kasus yang perlu mendapat
bimbingan dan memilih kasus yang mana yang akan mendapat
bantuan terlebih dahulu.

Diagnosis

Langkah diagnosis adalah langkah untuk menetapkan masalah
yang dihadapi beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini
kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data, setelah data terkumpul kemudian ditetapkan
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.

Prognosis

Langkah prognosis ini merupakan langkah untuk menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membantu
konseli menangani masalahnya, dari diagnosis di atas.

Treatment atau Terapi

Dalam hal ini konselor dan konseli bersama melakukan proses
terapi guna meringankan beban masalah yang konseli hadapi,

terutama tentang keputusan yang diambilnya.
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5) Follow Up atau Evaluasi
Setelah konseli dan konselor bersama-sama melakukan proses
terapi mencari dan menemukan solusi yang terbaik bagi masalah
konseli, maka kemudian masuk kepada tahap Evaluasi ini adalah
penilaian terhadap alternatif atau putusan yang diambil oleh
konseli baik dari segi kelebihan maupun segi kekurangan putusan
konseli tersebut. Tahap ini juga merupakan tindak lanjut yang
berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan konseling yang
telah berlangsung, yakni disini konselor mengamati dan memantau
konseli agar jangan sampai kembali ke dalam masalah yang lain.>*
2. Sholawat Al-Fatih
a. Pengertian Sholawat
Shalawat adalah jamak dari kata “shalat” yang berarti doa,
keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah. Arti bersholawat
dapat dilihat dari pelakunya (subjeknya). Jika sholawat itu datangnya
dari Allah SWT, maka memberi rahmat kepada makhluk. Sedangkan
shalawat dari orang-orang mukmin, maka suatu doa agar Allah SWT
memberi rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi Muhammad SAW dan
keluarganya.®
Shalawat juga berarti do’a, baik untuk diri sendiri, orang
banyak, maupun kepentingan bersama. Adapun shalawat sebagai

ibadah adalah pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah

% Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.
llmu, 1975), hal. 104-106.
% Bambang Irawan, The Power of Shalawat, hal. 65.
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SWT serta mengharapkan pahala dari-Nya, sebagaimana yang
dijanjikan Nabi Muhammad SAW. bahwa orang yang bershalawat
kepadanya akan mendapat pahala yang besar, baik shalawat itu dalam
bentuk tulisan maupun lisan (ucapan).

Dengan demikian makna sholawat Allah kepada hamba-Nya di
bagi menjadi dua yaitu umum dan khusus. Shalawat khusus adalah
shalawat Allah kepada Rasul-Nya, para Nabi-Nya, teristimewa
shalawat-Nya kepada Nabi Muhammad SAW. Shalawat umum adalah
shalawat Allah kepada hamba-Nya yang beriman dan beramal sholeh.

Adapun yang dimaksud dengan shalawat Allah kepada Nabi
Muhammad SAW. adalah memuji Nabi Muhammad SAW., menyebut-
nyebut kebaikan akhlak dan kepribadiannya, memuliakan,
membanggakannya, dan mendekatkan Muhammad SAW. kepada diri-
Nya.

Maksud dari shalawat adalah kita sebagai umatnya kepada
Nabi Muhammad SAW. adalah mengakui kerasulan beliau serta
memohon kepada Allah agar Rasulullah SAW. dan keluarganya
senantiasa mendapat perlindungan dan keselamatan.®

b. Dalil-dalil Diisyaratkannya Sholawat
Adapun dalil-dalil yang mensyariatkan bershalawat kepada

Nabi saw. adalah sebagai berikut.

3% Bambang Irawan, The Power of Shalawat, hal. 66.
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Q.S. Al-
Ahzab: 56).%"
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Artinya: Anas bin malik berkata, telah bersabda Rasulullah Saw

barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah akan

bershalawat kepadanya sepuluh kali dan dihapus darinya sepuluh

kesalahan, diangkat baginya sepuluh derajat. (HR. An-Nasa’i).%®
Baals le (a0 | dlugade 4 Loa ) J505 B 35006 o Co
e e &l o
Artinya: Dari abu hurairah bahwasannya Rasulullah Saw bersabda:
barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah akan

bershalawat kepadannya sepuluh kali. (HR. Muslim, Abu Dawud,

Tirmidzi, An-Nasa’i, Ahmad, Ad-Darimi).%

87 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya Al- ‘aliyy, (Bandung: Diponegoro,
2005), hal. 340.

38 Abi Tholhah bin Sahal, Maktabatusy Syamilah Asdarul Tsani, juz 33, hal. 100.

39 Al Imam Abi-Husain Muslim ibn Al-Hajaj ibn Muslim Al-qusyari Al-Nisaburi, Al-
Jami’ Al-Shahih, juz 2, Semarang: Toha Putra, t.th, hal. 17.
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Manfaat Shalawat

Al-Hafizh As-Sakhawi memaparkan tentang manfaat yang

bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Mandapat rahmat Allah SWT.

Penghapusan kesalahan-kesalahannya.

Penyucian amal perbuatannya.

Kenaikan derajatnya.

Pengampunan dosa-dosanya.

Mendapatkan pahala dan ganjaran yang tiada batasnya.

Kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Keridhoan dan rahmat Allah SWT serta kesalamatan dari murka-
Nya.

Kesaksian Nabi Muhammad SAW sendiri terhadapnya.

10) Jaminan syafaat Nabi Muhammad SAW.

11) Shalawat menjadi zakat dan penyucian baginya.

12) Shalawat merupakan amal yang dicintai Allah SWT.

13) Shalawat membuat seseorang bersikap optimis dalam mememukan

kebaikan di mana saja.

14) Shalawat adalah cahaya yang membantu seseorang dalam melawan

musuh-mushnya.

15) Shalawat mendekatkan seseorang kepada Allah SWT dan kepada

Nabi-Nya.
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16) Shalawat membersihkan hati seseorang dari kemunafikan dan
kekotoran.
17) Shalawat mencegah orang lain dari perkataan-perkataan yang
buruk dan menjadikannya kebaikan.*
d. Macam-macam Shalawat
Macam-macam shalawat sangat banyak jenisnya, sehingga
penulis memberikan beberapa contoh shalawat yang sering di pakai
oleh masyarakat, yaitu :
1) Shalawat Fatih
2) Shalawat Kamilah (Nariyah-Tafrijiyyah)
3) Shalawat Badriyah
4) Shalawat Munjiyat
5) Shalawat Sa’adah
6) Shalawat Ulul ‘Azmi
7) Shalawat Mukafaah
8) Shalawat Ibrahim Almabtuli
9) Shalawat Abdul Qadir Jilaini
10) Shalawat Haibah.*
Pengertian Shalawat Al-Fatih
a. Shalawat Al-Fatih
Syekh Ahmad Tijani ra menyebutkan bahwa Nabi Muhammad

SAW memberi tahu beliau bahwa shalawat fatih bukan susunan Syekh

40 Bambang Irawan, The Power of Shalawat, hal. 94-95.
41 Bambang Irawan, The Power of Shalawat, hal. 113-134.
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Muhammad Al-Bakri. Syekh Muhammad Al-Bakri ra memohon
kepada Allah dalam waktu yang lama, agar dianugrahi suatu shalawat
yang meliputi pahala dan sir semua shalawat kepada Nabi Muhammad
SAW. Setelah lama waktu memohonnya, Allah mengabulkan do’a
syekh Muhmmad Al-Bakri yaitu malaikat datang membawa shalawat
fatih ini, tertulis dalam sebuah lembaran nur.*?

Bacaan Sholawat Al-Fatih,

el G ) 5 gl Tt ) s i e (i 2400
siaall o jfiay e )58 58 4ll e 5 piilaall bl e ) oolell s (381 G
Artinya: Ya Allah berikanlah Rahmat yang disertakan ta’zhim kepada
penghulu kami Nabi Muhammad sebagai pembuka apa yang tertutup
dan yang menutup sesuatu yang terdahulu, penolong kebenaran dengan
kebenaran yang memberi petunjuk ke arah jalan yang lurus, dan
kepada keluarganya, sebenar-benar pengagungan padanya dan
kedudukan yang agung.

Shalawat Al-fatih adalah salah satu ciri khas dari Tarekat
Tijani. Diantara keistimewaan shalawat fatih tidak ada yang
menyimpang dari ayat atau kandungan Alqguran, tetapi harus diingat
bahwa Shalawat Al-fatih bukan sebagian dari Alquran.

Syeikh  Ahmad Tijani ra. belum pernah memberi suatu
pernyataan sedikitpun bahwa Shalawat Al-fatih itu sebagian dari

Alquran, kitabullah, hadits qudsi atau wahyu kenabian. Beliau juga

42 A, Sjingithy Djamaludin, Kunci Rahmat Ilahi, (Situbondo: Iman Bela, 1999), hal. 68.



37

belum pernah menyatakan Shalawat Al-fatih lebih utama dari Alquran
atau mengimbanginya. Tidak ada satu kalam pun yang melebihi
Alguran, begitulah yang ditegaskan oleh Syeikh Ahmad Tijani.*?
b. Manfaat Shalawat Al-Fatih
Untuk manfaat shalawat fatih ini, penulis mengambil dari
wawancara para pengamal shalawat fatih, yaitu :
1) Pikiran dan hati menjadi tenang.
2) Memudahkan seseorang untuk bermuhassabah.
3) Sebagai kontrol diri dari perilaku buruk, dan meningkatkan rasa
percaya diri dan keyakinan seseorang.
4) Sebagai alat tolak ukur dalam menumbuhkan Self Talk
kemandirian seseorang.
5) Bisa bertemu dengan Rasulullah, apabila membaca dengan anjuran
mursyid (guru).
6) Dibukakan jalan menuju kebaikan.
7) Akan melapangkan rezki.
8) Dimudahkan segala urusan dan masalah yang dihadapi.**
c. Fungsi Membaca Sholawat Al-Fatih
Dalam wawancara juga beliau bercerita, Syekh Barri
bahwasannya Wali Kutub menyatakan barang siapa yang membaca

Sholawat Al-Fatih seperti membaca Sholawat biasa enam ratus ribu

43 Abdkadir Alhamid, “Sejarah Ahlulbait Rasulullah”, Al-Fathur Robbany karya Sayyid
Muhammad bin Abdillah asy-Syafi'i ath-Thoshfaawy at-Tijany, hal. 99-100.
44 Bambang Irawan, The Power of Shalawat, hal. 94-95.
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kali.*® Abah Hasyim juga berkata ketika bercerita, sholawat ini bisa
dalam rangka penyembuhan seorang anak, dalam keadaan keluarga
yang broken home, sebagai pencapaian untuk menumbuhkan self talk
kemandiriannya atau dalam muhassabah diri.
4. Self Talk
a. Pengertian Self Talk

Self Talk secara bahasa berasal dari bahasa inggris, Self adalah
diri, sendiri, dirinya (sendiri), dapat mengatur sendiri. Dan Talk berarti
percakapan, pembicaraan, perbincangan, ceramah, omongan, kabar
angin, desas-desus, berbicara, hal yang dibicarakan dan teguran.*® Self
Talk adalah proses berbicara, bercakap, berdialog, melakukan teguran
kepada diri sendiri.

Self Talk adalah istilah yang pertama kali diungkapkan oleh
Joel Chue, penulis buku Unlocking Your Real Potentials. Menurutnya,
diawal hari, sebelum kita memulai berbagai kegiatan kita bahkan
dihari sebelumnya, kita perlu berkata pada diri kita bahwa hari ini kita
akan berfikir positif, bertindak positif, berkata positif, dan meraih hal-
hal yang positif.

Mengapa self talk sangat perlu untuk diperhatikan?

Self talk adalah hal yang sangat menentukan apakah seseorang

akan menjadi orang baik atau tidak, yang menentukan apakah

4 KH A. Fauzan Adhiman Fathullah, Tharigat Tijaniyah Mengemban Amanat Rahmatan
lil Alamin, Yayasan Al-Anshari Banjarmasin, Kalsel, thn. 2007.

46 Hassan Shadily dan John M. Echols, Kamus Indonesia Inggris, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1961), hal. 237 dan 289.
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seseorang akan menjaga kesehariannya atau tidak, yang menentukan
apakah seseorang memiliki rasa percaya diri tinggi atau rendah, yang
menentukan apakah seseorang akan menjadi orang penting atau malah
menjadi seorang pecundang, dan yang menentukan apakah seseorang
bisa maju dan berkembang atau hanya diam di tempat.

Semuanya berasal dari self talk. Tidak akan ada perubahan apa
pun yang terjadi sebelum diawali dengan self talk. Anda tidak akan
pernah jatuh cinta kepada seseorang sebelum Anda mengatakan
kepada diri sendiri, "Sepertinya saya mulai jatuh cinta kepadanya",
atau, "Saya rasa, mulai sekarang saya mencintainya." Hanya saja,
karena hal tersebut hampir tidak pernah dibahas, sehingga sering kali
Anda tidak menyadarinya.*’

b. Struktur Self Talk

Para ahli spiritual mengatakan bahwa orang yang memiliki
kesadaran tinggi adalah orang yang memiliki energi tinggi alias
semangat yang tinggi. Dengan menjadikan diri Anda subyek dari
lingkungan, maka Anda bisa melakukan self talk melalui bahasa
universal, antara diri Anda yang fisik dengan diri Anda yang halus,
antara pikiran dengan hati nurani, atau antara diri Anda yang kasat
mata dengan diri Anda yang autentik.

Seperti pada gambar dibawah, berikut adalah bagian-bagian

dari struktur self talk :

47 John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, (Yogyakarta: 2011,
Arta Pustaka), hal. 3.
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Silent Talk, dalam bahasa inggris, silent talk berarti berbicara
dengan diam, tidaka ada suara. Hanya ada antara dia sendiri,
pikiran, dan hati yang berinteraksi.

Question Suggestion, saran pertanyaan.

Verbalization, verbalisasi.

Self Tape, pita diri.

Mirror Talk, berkaca diri.

Written Self Talk, menulis percakapan diri.

Partner Talk, berbicara dengan lawan.

Self Conversation, berdialog dengan diri sendiri.*®

Silent Tatk

Question .. ‘Verbalizatibu,
“Suggestion

AL g

T

Wseir ape CQK: : rivror can
Sl e 0 2 ey s G

Partner Talk

5 . Self-Conversation

Gambar 2. 1 Posisi self talk dalam struktur percakapan dalam diri seseorang.

¢. Macam-macam Self Talk

1)

Self Talk Positif

Berbicara dengan diri sendiri adalah langkah yang sangat
menentukan hidup Anda. Bicaralah yang baik, atau lebih baik
diam. Bicaralah hal-hal yang positif, kalau tidak bisa, maka

diamlah. Terlihat sederhana tetapi rumus sederhana itu memiliki

48 John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, hal. 37.
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esensi yang penting sekaligus memberikan kompas menuju kearah
mana perjalanan percakapan sebaiknya dilakukan.

Tertawa tentu saja boleh dan bahkan sehat. Namun tertawa
dengan cara mentertawakan kekurangan fisik orang lain tentu saja
layak untuk dikurangi dan bahkan harus dihindari. Waspada dan
hati-hati juga tidak salah, namun curiga apalagi manuduh orang
lain tanpa bukti adalah hal yang tidak perlu dilakukan. Demikian
juga ketika melihat kekurangan orang lain, atau juga kekurangan
diri sendiri. Serakah misalnya, kenapa tidak dibelokkan menjadi
serakah belajar dan berusaha? Kebiasaan mumpung berkuasa,
misalnya, kenapa tidak segera menjadi contoh dari hidup yang baik
dan bersih?

Komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal
secara aktif dari individu dalam proses simbolik dari pesan-pesan.
Seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan,
memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri dalam proses internal
yang berkelanjutan. Komunikasi intrapersonal dapat menjadi
pemicu bentuk komunikasi yang lainnya. Pengetahuan mengenai
diri pribadi melalui proses-proses psikologis seperti persepsi dan
kesadaran (awareness) terjadi saat berlangsungnya komunikasi
intrapribadi oleh komunikator. Untuk memahami apa yang terjadi
ketika orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk

mengenal diri mereka sendiri dan orang lain. Karena pemahaman
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ini diperoleh melalui proses persepsi. Maka pada dasarnya letak
persepsi adalah pada orang yang mempersepsikan, bukan pada
suatu ungkapan ataupun obyek. Aktivitas dari komunikasi
intrapribadi yang kita lakukan sehari-hari dalam upaya memahami
diri pribadi diantaranya adalah: berdo'a, bersyukur, instrospeksi
diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita,
mendayagunakan kehendak bebas, dan berimajinasi secara
kreatif.*°

Kesadaran manusia terbagi menjadi bagian sadar
(conscious) yang kekuatannya hanya 12 persen dan bagian baawah
sadar (subconscious) yang kekuatannya mencapai 88 persen. Jika
Self Talk yang dilakukan diwilayah bawah sadar itu berisi 80
persen self talk negatif, maka apa pun yang dilakukan oleh
seseorang hanya akan mendapatkan pencapaian yang merugikan.

Maka dari itu, secepatnya harus menyadari dan mengamati
bentuk self talk apa yang biasanya kita lakukan. Self talk positif
adalah alat yang kuat untuk mengubah jalur secara mental sehingga
mampu menghadapi kesempatan-kesempatan belajar dengan
kekuatan dan rasa percaya diri. Seseorang berhak memilih
pengkondisian kejadian self talk negatif dan positif. Pilihan itulah

yang menentukan arah kehidupan seseorang.

4% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal.
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Gambar 3. Segitiga self talk positif

Gambar 2. 2 Positive Self Talk.
2) Self Talk Negatif

Self Talk negatif adalah kombinasi dari penganiaya
(persecutor atau P-), penolong (rescuer atau R-) dan atau korban
(victin atau V-). Masing- masing sudut dalam segitiga self talk
negatif itu berkonflik sehingga menimbulkan perselisihan.*

P- adalah kombinasi pesan dari ketidakmampuan personal
seseorang. R- biasanya membawa pesan untuk ego yang Kkeras.
Sedangkan V- adalah penerima pesan langsung tentang
ketidakmampuan personal dari P-. Namun V-juga mendapat pesan
tidak langsung ketidakmampuan personal dari R- karena telah
menyalahkan yang lainnya sehingga berimbas pada inkompetensi
personal. Dengan self talk negatif maka seseorang selalu "Tidak

Oke™".

% John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, hal. 43.
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Negative Self Talk

Gambar 2.3 Negative Self Talk.
d. Manfaat Self Talk

Self Talk menentukan apakah seseorang akan menjadi orang
baik atau sebaliknya, yang menentukan apakah seseorang akan
menjaga kesehatan atau tidak. Yang menentukan apakah seseorang
memiliki rasa percaya diri tinggi atau rendah, juga yang menentukan
apakah seorang menjadi penting atau malah menjadi seorang
pecundang. Terapi self talk dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, untuk Atlit, untuk negosiasi, pekerja kantor, bahkan
untuk kecantikan. Berikut adalah manfaat dari positif Self Talk :
1) Penyaluran Emosi,
2) Alat Bantu untuk Mengambil Keputusan,
3) Mengenal dan Menerima Diri Sendiri,
4) Berinteraksi dengan Orang Lain,
5) Mengembangkan Diri.>!

Menurut  Waidi  (1977) mengatakan bahwa dengan
menggunakan positive self talk yang semakin sering dan intens

frekuensinya, semakin baik, sehat, dan kuat pikiran seorang individu.

51 John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, hal. 42.
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Menurut Zastrow dalam Dita Iswari dan Nurul Harini (2005)
mengatakan bahwa self talk dapat memberi suasana hati yang positif
saat tubuh dalam keadaan yang lelah, dengan cara mengucapkan kata-
kata atau kalimat dalam pikiran yang memiliki konotasi positif.>2

Dita Iswari dan Nurul Harini (2005) menjelaskan mengenai
manfaat self talk yaitu: semakin positif kata-kata yang diucapkan pada
diri maka perasaan yang mengikuti kalimat tersebut juga semakin
positif. Jadi sebaiknya meminimalisir penggunaan kalimat yang negatif
agar perasaan juga tidak negatif juga. Guntur Utomo (2009)
menyatakan bahwa self talk efektif untuk meningkatkan kualitas
penampilan, kepercayaan diri dan motivasi diri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manfaat dari positive self talk ialah dapat memberi
perasaan yang menenangkan dan juga memberikan suasana hati yang
baik pada diri sendiri.

5. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian sering diartikan sebagai self reliance, f'reedom
(kemerdekaan), otonom (autonomy), dan bebas (independent).
Kemandirian didefinisikan sebagai kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa tergantung pada bantuan orang lain, atau

keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain”

52 Dita Iswari dan Nurul Hartini, Pengaruh Pelatihan dan Evaluasi Self-Talk terhadap
Penurunan Tingkat Body-Dissatisfaction, Journal Unair Surabaya, Vol. 7, No. 3, (2005), hal. 9.
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(Depdiknas, 2000).%% Banyak anak yang tidak mandiri karena orangtua
memiliki cara pandang yarg keliru terhadap anak, yakni “anak adalah
bentuk kecil dari orang dewasa” (Al-Istanbuli, 2006), pendapat ini
masih banyak dijumpai di Indonesia, bahkan diyakini oleh banyak
orang bahwa insting, minat, hasrat, dan cara berpikir anak (siswa)
sama dengan orang dewasa, yang berbeda hanyalah bentuk fisiknya.
Akibat dari cara pandang tersebut, banyak anak yang mengalami
“goncangan” karena tuntutan yang ditimpakan pada mereka kurang
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Dampak lainnya adalah
“komunikasi menjadi buntu” (Gordon, 2000).>*

Perilaku mandiri adalah hasil dari proses pembelajaran baik
yang berasal dari lingkungan keluarga maupun lingkungan yang lebih
luas. Ki Hadjar Dewantara mengemukakan kemandirian adalah
manusia merdeka, yaitu manusia yang hidupnya lahir dan batin tidak
bergantung kepada orang lain, tetapi berdasar atas kekuatan sendiri
(Suryono, 2013). Kemandirian mengandung makna suatu penghayatan
atau semangat untuk menjadi lebih baik, memiliki sikap dan perilaku
percaya diri, disiplin, bertanggungjawab, mengelola pikiran dalam
menelaah masalah yang dihadapi guna mengambil keputusan, dan

berani mengambil resiko dari keputusannya.®

53 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2000, Balai Pustaka), hal. 155.

54 Soli Abimanyu, Educational Science and Technology, Journal of EST, Vol. 1, No. 1,
(Juni, 2015), hal. 39.

%5 Soli Abimanyu, Educational Science and Technology, Journal of EST, Vol. 1, No. 1,
hal. 39.
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Menurut Erikson, masa kritis perkembangan kemandirian
berlangsung pada usia 2-3 tahun. Bila pada usia tersebut kebutuhan
untuk mengembangkan kemandirian tidak terpenuhi, maka dapat
menyebabkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang
maksimal. Artinya, si kecil akan terus bergantung kepada orang lain
saat remaja, bahkan saat dewasa kelak.>®

Mandiri dalam bentuk yang kita kenal meliputi aktivitas sehari-
hari dalam rangka membantu diri sendiri. Misalnya, makan sendiri,
mandi sendiri, memakai dan melepaskan pakaian sendiri, membuka
dan memakai sepatu sendiri, dan masih banyak lagi. Namun, bila kita
lebih jauh, kemandirian berkaitan erat dengan kemampuan
menyelesaikan masalah, yaitu: mengambil inisiatif, mengatasi masalah
sehari-hari, tekun, serta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang
lain. Maka, tak heran apabila kemandirian akan berdampak positif bagi
si kecil. Menjadi bekal hidupnya kelak saat ia harus berinteraksi
dengan orang lain dan terjun di masyarakat.

Ciri-ciri Kemandirian

Menurut Jassin Tuloli (1991) orang yang mandiri adalah orang
yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang bekerja sama dengan
masyarakat sekitarnya, namun memiliki tanggung jawab untuk
memiliki tuntutan kebutuhan hidupnya secara wajar, perkembangan

kemandirian berasal dari dalam diri anak seperti jenis kelamin, usia

hal. 29.

% Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, (Jogjakarta: 2017, Stiletto Book),
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maupun pendidikan dan perkembangan yang berasal dari pendidikan

atau pembentukan lingkungan termasuk orang tua.®’

David Krech (1972) mengemukakan bahwa, anak yang tidak
tergantung pada orang tua memiliki mobilitas tinggi mengenai aspirasi
dan pendidikannya, sedangkan yang sangat bergantung kepada orang
tuanya memiliki mobilitas aspirasi rendah. Karena itu mandiri
mempunyai makna tanggung jawab, tidak menyita hak-hak orang lain
mampu memenuhi tuntutan kebutuhan pokok minimal, punya
keberanian untuk mengambil resiko.

c. Fungsi serta Manfaat Kemandirian

Muhamad Surya dalam Agus Winarti, (1994) mengemukakan
pribadi yang mandiri mempunyai fungsi pokok, yaitu :

1) Fungsi kemandirian yang pertama, mengenal diri sendiri dan
lingkungan meliputi, kemampuan mengenal terhadap keadaan,
potensi, kecenderungan, kekuatan dan kelemahan diri sendiri
seperti apa adanya. Disamping itu fungsi ini juga mencakup:
pengenalan terhadap berbagai kondisi objektif yang ada di luar diri
sendiri, khususnya didalam lingkungan hidup sehari-hari, dimana
anak usia balita akan lebih banyak berada dalam lingkungan
keluarga,

2) Menerima diri dan lingkungan, menuntut agar individu yang

bersangkutan bersikap positif dan dinamik terhadap kondisi

5" A. M. Haditono, Siti Rahayu dan F. J. Monks, Psikologi Perkembangan: Pengantar
Dalam Berbagai Bagiannya, (Yogyakarta: 2004, Gadjah Mada University Press), hal. 43.
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objektif yang ada dilingkungannya. Sikap menerima secara positif
dinamik ini perlu didahului oleh pengenalan diri dan lingkungan
sebagai mana fungsi yang pertama, individu dituntut pula untuk
menerima lingkungannya secara positif dan dinamik, penerimaan
yang positif dinamik akan membebaskan diri dari sikap “nrimo”
dalam arti tunduk menyerah saja terhadap kondisi lingkungan yang
kurang menguntungkan,

3) Mengambil keputusan, menuntut kemampuan individu untuk
menetapkan satu pilihan dari berbagai kemungkinan yang
berdasarkan pertimbangan yang matang,

4) Mengarahkan diri sendiri, menuntut kemampuan individu untuk
mencari dan menempuh jalan agar apa yang menjadi kepentingan
dirinya dapat terselenggarakan dengan positif dan dinamik,

5) Perwujudan diri, yaitu merupakan pemantapan dari perwujudan
keseluruhan fungsi-fungsi tersebut diatas. Bila fungsi kelima telah
terbina pada individu itu, maka individu tersebut mampu
merencanakan dan menyelenggarakan kehidupan diri sendiri, baik
sehari-hari maupun dalam jangka menengah dan jangka panjang,
sehingga segenap kemampuan dan potensi yang dimiliki dapat
berkembang secara optimal.>®

Kemudian pendapat lain dari tokoh bernama Maria Montessori

perempuan Italia pertama yang meraih gelar doctor di bidang

% A. M. Haditono, Siti Rahayu dan F. J. Monks, Psikologi Perkembangan: Pengantar
Dalam Berbagai Bagiannya, hal. 45-47.
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kedokteran. Montessori menawarkan solusi berupa pendidikan terpadu
yang bisa diterapkan dirumabh, yaitu dengan memanfaatkan kondisi dan
fasilitas yang ada di rumah. Montessori menekankan perlunya
memberikan pendidikan dan pendampingan pada anak untuk
membangun kemandirian yang akan mengoptimalkan seluruh potensi
yang dimiliki anak.

Menurut Montessori, peran orang dewasa adalah membantu
anak-anak untuk meniti jalan menuju kemandirian.>® Anda tentu
menyadari, sekarang ini tidak hanya sekolah, namun banyak juga
orangtua yang menggunakan pendekatan Montessori dalam
mendampingi tumbuh kembang si kecil di rumah. Berikut adalah
beberapa manfaat dari pendekatan Montessori, yaitu :

1) Mendorong Pembelajaran Mandiri.
2) Membantu Belajar secara Bertahap.
3) Membantu Mengembangkan Konsentrasi.
4) Mendorong Sikap Positif untuk Belajar.
5) Membantu Mengembangkan Keterampilan Memori.
6) Mendorong Perkembangan Bahasa.®°
d. Faktor yang Menghambat dan Mendukung Kemandirian

Mengapa ada anak yang bisa begitu saja nurut pada orangtua,

tapi ada juga anak yang susah untuk menurut? Mengapa ada anak yang

saat orangtuanya berkata “tidak” atau menolak membelikan mainan

59 Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, hal. 33.
80 Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, hal. 33-35.
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atau es krim sekali saja, bahkan sambil tersenyum, ia tidak menangis,
tidak teriak, dan tidak guling-guling? Mengapa ada anak yang bisa taat
pada aturan yang telah dibuat, tapi ada juga anak yang tidak
menaatinya?

Semuanya kembali kepada orangtua itu sendiri, bagaimana
respon orangtua ketika mendapati perilaku anak. Bagaimana orangtua
berekspresi ketika melarang anak atau memberikan arahan untuk anak
agar tidak melakukan kesalahan. Hal tersebut sangat berpengaruh pada
mental seorang anak, kepribadian maupun kemandirian anak. Anak
juga pasti akan melawan jikalau orangtua terlalu keras ataupun kasar
dalam bertindak. Begitu pula anak akan merasa ketakutan atau
mentalnya terganggu jikalau orangtua berkata kasar, keras, dan
merendahkan anak.

Anak-anak vyang tidak taat aturan disebabkan faktor
penghambat, dan jika menginginkan anak taat aturan, berikut adalah
faktor penghambat dan pendukung kemandirian anak :

1) Faktor yang Menghambat Kemandirian
Menurut E. Koswara dalam Leni Rohaeni, (2000),
mengemukakan  faktor yang ~menghambat pembentukan
kemandirian seseorang ada dua, yaitu hambatan dalam diri individu

dan dari luar diri individu.®*

61 E. Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung:2000, Refika Aditama), hal. 64.
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Hambatan yang berasal dari diri individu dapat disebabkan
oleh terbatasnya kemampuan, pengetahuan, pendidikan dan
keterampilan disamping itu adanya sikap pasrah, kurang percaya
diri, dan kurang berinisiatif. Ketergantungan pada orang lain lebih
tinggi. Sehingga kesemuanya itu menyebabkan individu tidak
dapat membuat keputusan dan tidak mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya. Sedangkan hambatan dari luar individu dapat
disebabkan oleh lingkungan yang tidak mendukung terutama
keluarga atau orang tua.

2) Faktor yang Mendukung Kemandirian

Seperti telah kita ketahui bahwa faktor yang paling
dominan dalam menghambat perkembangan kemandirian adalah
faktor internal individu itu sendiri. Oleh karena itu untuk
memperlancar perkembangan kemandirian pada anak atau individu
haruslah didukung oleh sikap anak atau individu itu sendiri dan
dibimbing oleh orang yang berpengalaman. Dalam hal ini adalah
orang tua sebagai pengasuh anak dalam keluarga.

6. Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam
Menumbuhkan Self talk Kemandirian

Secara garis besar sholawat bermakna doa, baik untuk diri sendiri,

orang banyak maupun kepentingan bersama. Sholawat juga sangat

berpengaruh terhadap psikologis seseorang, semakin sering seseorang

tersebut membaca ataupun mengamalkan sholawat, insyaAllah energi
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positif memancar dalam dirinya. Begitu juga sholawat bermakna ibadah
adalah pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah SWT serta
mengharapkan pahala dari-Nya, sebagaimana yang dijanjikan Nabi
Muhammad saw. bahwa orang yang bersholawat kepadanya akan
mendapat pahala yang besar, baik sholawat itu dalam bentuk tulisan
maupun lisan.®?

Self Talk adalah istilah yang pertama kali diungkapkan oleh Joel
Chue, penulis buku Unlocking Your Real Potentials. Menurutnya, diawal
hari, sebelum kita memulai berbagai kegiatan kita bahkan dihari
sebelumnya, kita perlu berkata pada diri kita bahwa hari ini kita akan
berfikir positif, bertindak positif, berkata positif, dan meraih hal- hal yang
positif.5® Dapat disimpulkan positif self talk berarti berbicara pada diri
sendiri secara sadar dan sengaja dalam hal yang positif dan bersifat
menguntungkan serta dapat memberikan kekuatan dan semangat pada
dirinya untuk beraktifitas.

Kemandirian itu sendiri bermakna hal atau keadaan dapat berdiri
sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Namun, bila kita lihat lebih jauh,
kemandirian berkaitan erat dengan kemampuan menyelesaikan masalah,
yaitu mengambil inisiatif, mengatasi masalah sehari-hari, tekun, serta ingin
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Maka, tak heran apabila

kemandirian akan berdampak positif bagi anak. Menjadi bekal hidupnya

62 Bambang Irawan, The Power of Shalawat, (Solo: Tiga Serangkai, 2008), hal. 65.
83 John Wiliam, Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy, (Yogyakarta: 2011,
Arta Pustaka), hal. 3.
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kelak saat ia harus berinteraksi dengan orang lain dan terjun di
masyarakat.%*

Maka kita bisa menarik kesimpulan, dari Bimbingan Konseling
Islam dengan Sholawat Al-fatih dalam menumbuhkan Self talk
Kemandirian yakni sholawat berarti juga doa yang artinya sangat
berpengaruh terhadap diri sendiri maupun orang Yyang didoakan.
Bagaimana cara orang itu mendapatkan pengaruh dari sholawat juga
berbeda-beda, tetapi salah satunya yakni melalui Self talk, dimana self talk
memiliki peranan untuk mengaktifkan perilaku positif, tutur kata positif,
berinteraksi positif. Sholawat dapat diartikan menjadi stimulus,
rangsangan berupa doa-doa kebaikan yang langsung dari Allah SWT, dan
konselor bisa menjadi mediator dalam memberikan motivasi ataupun
kebaikan guna membantu anak ataupun klien untuk mengaktifkan self talk
tersebut. Sedangkan kemandirian itu sendiri adalah memberikan
pemahaman yang berawal melalui stimulus berupa sholawat yang dibantu
konselor guna membantu anak atau klien untuk memotivasi dalam hal
membuka self talk positif anak yang mana arah dari self talk positif ini
adalah meningkatkan kemandirian.

Jadi anak atau klien bisa lebih mandiri, lebih berjuang, tetap
semangat dalam menjalani kehidupan dan self talk kemandirian seorang
anak bisa tumbuh dari terapi sholawat yang diberikan meskipun

kenyataannya memiliki masalah yang berat dalam keluarganya.

hal. 29.

84 Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, (Jogjakarta: 2017, Stiletto Book),
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Konseling Realitas dalam Mengatasi Perilaku Agresif Seorang Remaja

Korban Perceraian Orang Tua.

Oleh : Nashihuddin
Jurusan : BKI/ Fakultas Dakwah / UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun : 2017

Perbedaan dan Persamaan
Untuk perbedaan dalam penelitian skripsi ini adalah peneliti menggunakan
pendekatan realitas, dan melakukan penelitian guna mengatasi perilaku
agresif seorang remaja. Kemudian letak persamaannya adalah klien sama-
sama dalam lingkup masalah perceraian orangtua yang berdampak pada
perilaku anak.

2. Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Menangani
Kecemasan Seseorang Remaja Akibat Perceraian Orang tua di Kelurahan

Bulak cumpat Surabaya.

Oleh : Riyo Perdana
Jurusan : BKI/ Fakultas Dakwah / UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun : 2015

Perbedaan dan Persamaan
Perbedaan dalam penelitian skripsi ini terletak pada pendekatan yang
digunakan. Yakni menggunakan pendekatan realitas dengan melakukan

penelitian untuk menangani tingkat kecemasan seorang remaja. Dan untuk
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persamaannya adalah mengalami broken home atau masalah perceraian
orangtua yang berdampak pada perilaku anak.
Efektifitas Positif Self Talk dalam Meningkatkan Self Esteem pada Anak

Yatim di Yayasan Panti Asuhan Nurul Falah.

Oleh : Yeni Kartika
Jurusan : BKI/ Fakultas Dakwah / UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun : 2017

Perbedaan dan Persamaan

Untuk letak perbedaan dari penelitian skripsi ini adalah meneliti
bagaimana agar meningkatkan Self Esteem pada anak di sebuah panti atau
yayasan. Kemudian letak persamaan adalah sama-sama menggunakan

teori Self Talk atau sebagai terapi.



BAB I11
PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlukan
dalam mencari data umum, yang mana data tersebut diperoleh dari
adanya deskripsi lokasi penelitian. Di samping itu juga terdapat
korelasi antara lokasi geografis dengan masalah individu yang
dimiliki.

Oleh karenanya peneliti menulis dengan jelas letak geografis
wilayah Desa Kepuhrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri,
Jawa Timur. Disamping sangat membantu dalam penelitian, itu juga
sangat membantu peneliti dalam memahami masalah yang dihadapi
klien.

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu dan
menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar klien yang
termasuk didalamnya adalah kehidupan keagamaan, hubungan
masyarakat social disekitar klien tinggal, kondisi ekonomi tempat
tinggal klien dan kondisi lingkungan tempat tinggal klien sehingga

peneliti mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan keluarga
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dan lingkungan masyarakat yang berhubungan dengan adanya masalah
yang dihadapi Kklien.

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian skripsi
adalah wilayah Desa Kepuhrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten
Kediri, Jawa Timur. Secara geografis wilayah Desa Kepuhrejo
Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, Jawa Timur yakni :

Tabel 3.1

Batas Wilayah Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri

No Batas Desa/Kel Kecamatan
1. Utara Kalibelo Gampengrejo
2 Selatan Wonocatur Ngasem

3 Timur Semen Pagu

4. Barat Plosorejo Gampengrejo

Desa Kepuhrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kabupaten Kediri dengan
luas wilayah + 148,60 Ha.

Kemudian untuk jumlah penduduk Desa Kepuhrejo itu sendiri
yakni sebesar 2.096 orang, yang akan disajikan dalam table berikut.

Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk

1. Laki-laki 1035 jiwa

2. Perempuan 1061 jiwa
Total 2096 jiwa

b. Kondisi Sosial dan Keagamaan
Untuk kondisi keagamaan di wilayah Desa Kepuhrejo

Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri dalam hal ini cukup baik.
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Dalam seminggu desa tersebut mengadakan kegiatan keagamaan
seperti pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak, kemudian yasin dan tahlil,
serta diadakannya arisan guna mempererat kerukunan antar warga
desa. Tak luput juga kegiatan keagamaan lain seperti kirim doa, atau
juga megengan serta kegiatan kejawen yang masih di terapkan hingga
sekarang.

Dengan adanya pemimpin atau orang yang dituakan di desa
tersebut atau bisa disebut juga modin atau kamituwo, kegiatan
keagamaan lebih terorganisir dan kondisi sosial beragama di desa
tersebut semakin membaik. Kemudian di desa ada TPQ atau taman
baca Al-quran untuk anak-anak dan remaja serta adanya remaja
masjid, memungkinkan untuk desa tersebut juga mengedepankan nilai
agama. Melihat kondisi zaman yang sudah mulai semakin buruk dan
masuknya budaya asing, bisa jadi nilai budaya daerah, sopan santun
dan keagamaan suatu wilayah menjadi langka atau hamper hilang,
itulah kenapa Desa Kepuhrejo beserta warga dan kepala desa beserta
jajarannya mulai berbenah.

Itulah kenapa seorang pemuka agama atau biasa disebut ustadz
atau seorang Kyai sangat dibutuhkan dalam sebuah wilayah atau di
desa dalam membentuk karakter desa yang agamis dan tetap

mempertahankan budaya dan nilai-nilai leluhur.%

8 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 21 November 2017



60

c. Kondisi Ekonomi
Perekonomi desa merupakan keberlangsungan masyarakat yang
mendapatkan penghasilan ataupun pengeluaran, keuntungan ataupun
kerugian yang dirasakan oleh masyarakat Desa Kepuhrejo. Sehingga
kondisi sosial ekonomi dapat dilihat melalui mata pencahariannya
yakni sebagai berikut:
Tabel 3.3

Mata Pencaharian Desa Kepuhrejo

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Orang
1) Pertanian 286 orang
2. Peternakan 16 orang
3. Industri Kecil 143 orang
4, Perdagangan 36 orang
5. PNS 16 orang
6. TNI 13 orang
i DIl 25 orang

Sumber: Monografi Desa Kepuhrejo®

Dengan demikian, profesi terbanyak di Desa kepuhrejo adalah
petani, yakni berkisar 286 orang. Sedangkan profesi yang lainnya
berkisar 150 orang kebawabh.

d. Kondisi Sosial dan Budaya

Keadaan sosial budaya di Desa Kepuhrejo, masih menjunjung
tinggi asas gotong royong. Hal ini dapat dilihat ketika ada orang yang
meninggal dunia, masyarakat desa akan melayat (ta’ziyah), dan ketika
ada orang yang akan mendirikan rumah, maka tetangga sekitar akan

siap membantu meskipun tidak dimintai pertolongan, hal ini terjadi

% Hasil Observasi di Kantor Kepala Desa Kepuhrejo 21 November 2017
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atas kesadarannya sendiri. Tidak hanya itu, warga desa juga sering
melakukan bersih desa atau setiap rumah antar tetangga satu dengan
yang juga turut serta gotong-royong dalam membersihkan setiap ada
sampah maupun selokan yang sekiranya kotor dan ada rumput liar.
Selain sikap gotong-royong, sikap kerukunan juga tercermin dalam
kehidupan bermasyarakat di Desa Kepuhrejo, contohnya antara
tetangga yang satu dengan tetangga yang lain sama-sama saling
menghormati, menghargai pendapat dan selalu menyelesaikan masalah
secara musyawarah.
2. Deskripsi Konselor

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor untuk membantu
melengkapi data-data klien. Konselor dalam hal ini adalah seorang
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi BKI (Bimbingan dan
Konseling Islam).

Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan klien atau
klien dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah yang dihadapinya,
disamping itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam bidang
bimbingan.

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai konselor adalah
peneliti sendiri, adapun identitasnya adalah sebagai berikut:

a. ldentitas
Nama : Muhammad Lugman Hakim

Tempat, tanggal lahir : Kraksaan, 7 Maret 1995
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Alamat : Perum Doko Indah C-22 Kediri
Jenis kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Pendidikan : S1 UIN Sunan Ampel Surabaya

b. Riwayat Pendidikan

TK : TK Dharma Wanita Doko
SDI : SDI Al-Huda

MTs : MTsN Kediri 2

MAN : MAN Kota Kediri 3

c. Pengalaman Konselor

Dalam mengenai pengalaman dalam proses konseling, konselor
pernah mengikuti mata kuliah K3 atau Keterampilan Komunikasi
Konseling dan juga mengikuti PPL di Ponsos (Pondok Sosial) daerah
kampus Unair B serta sedikit pengalaman mengikuti Assessment di
TK inklusi Sidoarjo. Dalam hal ini dari beberapa pengalaman yang di
dapatkan oleh konselor bisa menjadikannya sebagai pedoman dan
pengetahuan dalam memberikan konseling terhadap klien. Dan juga
sebagai tambahan pengetahuan guna memberikan pelayanan konseling

dan mengembangkan keahlian yang menjadi profesi konselor kelak.

3. Deskripsi Konseli

Klien/konseli adalah orang yang memerlukan bantuan atau

pertolongan dalam memecahkan masalah atau problem yang dihadapi.
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Tidak hanya itu, konseli juga membutuhkan suatu peningkatan motivasi
serta kepercayaan diri agar dia lebih aktif dan tetap semangat dalam
menjalani kehidupannya yang sekarang.

Adapun identitas konseli adalah sebagai berikut:
Nama : Hana Kesa Azlifa

Tempat, tanggal lahir : Kediri, 1 Juli 2006

Jenis kelamin : Perempuan

Umur : 12 tahun

Pekerjaan : Pelajar

Alamat : Desa Kepuhrejo Kec. Gampengrejo Kab. Kediri
Pendidikan : SDN Wates

Untuk mengetahui kondisi keluarga atau keadaan konseli maka
konselor akan sedikit membahas atau menceritakan kondisi serta keadaan
keluarga dan konseli itu sendiri, sebagai berikut:

a. Latar belakang keluarga

Konseli adalah seorang anak perempuan yang berusia 13 tahun.
Yang mana konseli merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
Konseli sekarang bertempat tinggal bersama ayahnya di Dusun Gabru
RT.001 RW.001 Desa Kepuhrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten
Kediri, Jawa Timur. Pada awal tepatnya 29 Juli 2004, orang tua
konseli melangsungkan pernikahan dimana kehidupan keluarga
mereka berjalan begitu harmonis. Kemudian keduanya tinggal di

rumah orang tua ibunya tepatnya di Dusun Mantren RT.001 RW.003
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Desa Tengger Kidul Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Dan
keduanya dikaruniai dua orang anak, yakni yang bernama Hana Kesa
Azlifa (konseli), dan adiknya Anandita Alia Nur Habibah.®

Akan tetapi beberapa tahun kemudian tepatnya pada tahun
2012, timbul masalah antara mereka berdua, seperti percek-cokkan dan
pertengkaran yang disebabkan faktor ekonomi. Dimana suaminya atau
ayah dari konseli bekerja tidak menentu, kadang bekerja kadang tidak,
sehingga kurang dalam memberikan tanggungjawab nafkah lahir
terhadap istri dan anak-anaknya, yang berdampak kehidupan rumah
tangganya serba kekurangan dalam kebutuhan ekonomi.

Kemudian mau tidak mau istrinya atau ibu konseli pergi keluar
negeri bekerja sebagai TKW di hongkong bekerja sebagai pembantu
rumah tangga, guna memenuhi kebutuhan rumah tangganya dengan
harapan agar kehidupan rumah tangganya dari segi ekonomi membaik.
Namun tidak disangka-sangka, beberapa uang hasil bekerja ibunya
tersebut malah dihambur-hamburkan oleh ayahnya untuk membeli
keperluan dan bahkan minuman dan makanan yang merugikan.
Pertengkaran antara ayah dan ibunya juga disebabkan karena ayahnya
yang memiliki sifat buruk yaitu minum-minuman keras serta kadang
memakai obat-obatan terlarang. ltulah kenapa sebagian uang dari
istrinya digunakan untuk keperluan yang merugikan. Dan tidak lama,

akhirnya ibunya mengambil cuti untuk pulang ke Indonesia dengan

67 Berita Acara Sidang Cerai, Surat Putusan Nomor 2809/Pdt.G/2016/PA.Kab.Kdr
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harapan suaminya atau ayah konseli bisa berubah. Tapi kenyataannya
malah tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Akhirya ibunya atau
sang istri memutuskan untuk bercerai.
Latar Belakang Ekonomi Keluarga

Jika kembali pada latar belakang keluarga konseli, kita bisa
tahu memang masalahnya adalah pada perekonomian. Dan juga ketika
peneliti melakukan observasi di lingkungan sekitar rumah konseli,
sebenarnya rumahnya cukup besar dan memiliki halaman yang luas,
dimana mayoritas pekerjaan keluarga konseli adalah petani dan buruh
tani, sehingga ada kemungkinan luasnya halaman adalah untuk
menjemur pada, dan besarnya rumah dikarenakan tinggal juga dengan
saudara-saudara yang. Tapi kita tidak bisa melihat dari pekerjaannya
sebagai petani ataupun buruh tani, dikarenakan hasil ataupun upah juga
tidak seberapa didapatkan, dan ayah konseli juga tidak menentu
kerjanya. Konseli juga didapati sehari hanya makan sekali, dan itupun
juga hanya makan mie instan. Terkadang pamannya menyuruh
memasakkan mie instan, tetapi konseli tidak dikasih, jadi dia hanya
disuruh memasak, tidak diajak untuk makan bersama. lItulah kenapa
ekonomi penting dalam suatu keluarga, memang bukan yang utama,
tetapi juga keadaan ekonomi tidak baik itupun juga berdampak pada
keluarga tersebut.

Jadi keluarga konseli berharap besar dari ibunya yang bekerja

diluar negeri. Sebulan sekali ibunya juga mengirimkan uang untuk
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kebutuhan dan pendidikan konseli. Tapi dari itu ayahnya juga masih
tetap menyimpang, dengan menggunakan uang tersebut untuk
kesenangannya sendiri, untuk minum-minum dan obat-obatan yang
masih dipakai.®®
c. Latar Belakang Keagamaan

Dalam hal ibadah, konseli belum bisa dikategorikan sebagai
seseorang yang rajin dalam melaksanakan ibadah, meskipun mayoritas
penduduk di desanya beragama islam dan keluarga besarnya beragama
islam. Bisa dilihat dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya yang
mayoritas beragama islam, tetapi dia sendiri sangat kurang
mendapatkan pendidikan agama. Kita bisa lihat dia tinggal dengan
ayahnya, yang mana ayahnya sendiri sangat jarang beribadah, entah itu
sholat maupun mengaji. Melihat dari kondisi permasalahan ayahnya
yang selalu minum-minum dan kadang menggunakan obat terlarang,
mengindikasikan bahwa konseli dalam beribadah juga kurang, sholat
juga semakin jarang dan mengaji di TPQ juga jarang masuk. Setiap
pagi bangunnya juga kesiangan, yang akhirnya tidak sholat subuh.
Bahkan berangkat sekolahpun konseli jarang mandi. Kalau pun ada
yang mengingatkan untuk beribadah ataupun berangkat mengaji di
TPQ, itupun tetangganya sendiri atau saudara seperti budenya atau

tantenya.®

%8 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 23 November 2017
89 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 23 November 2017
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Konseli juga jarang untuk melaksanakan puasa-puasa sunnah
dan ibadah sunnah. Akan tetapi, tidak ada seorangpun yang bosan
untuk menasehati konseli untuk sholat, mengaji, dan mengajarinya,
kecuali ayahnya.

. Latar Belakang Sosial atau Lingkungan

Lingkungan sosial di desa Kepuhrejo bisa dikatakan memiliki
lingkungan yang baik, rukun, dan gotong-royong dalam
masyarakatnya. Dari pemerintah desanya pun, menginginkan
masyarakatnya bisa saling guyub, saling menyapa, ramah, dan jika ada
warga yang kesusahan saling membantu. Tetapi tidak lebih dari itu,
masih ada sebagian warga desanya yang memang susah untuk diatur.
Semakin majunya zaman, tidak sedikit warga desanya juga malah
terlalu berlebihan dalam megikuti alur zaman sekarang. Masih juga
ditemukannya warga yang suka minum-minum, berjudi, cek-cok
keluarga, memakai obat, dan yang lainnya. Kurangnya binaan dari
keluarga ataupun kurangnya kepedulian antar sesama juga dapat
memicu hal negatif tersebut, seperti halnya keluarga konseli ini.

Dari masyarakat memberikan dampak baik dengan keramahan,
dan mau bertutur-sapa, dan pemerintah desa memberikan kepedulian
dan memberikan ruang untuk warganya jika ada pelayanan yang
kurang. Tetapi faktor lain dari keluarga konseli yang memberikan
dampak negatif, sehingga menjadikan keluarganya dalam keadaan

sulit, dan bahkan orang tua konseli sendiri yaitu ayahnya yang
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memberikan cerminan buruk untuk keluarganya dan khususnya adalah
anaknya atau konseli itu sendiri.”™
4. Deskripsi Masalah

Masalah merupakan suatu kegelisahan yang bisa dialami oleh
setiap individu ataupun kelompok, masalah bisa terjadi dikarenakan
adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan dari individu ataupun
kelompok tersebut.

Dalam penjabarannya masalah adalah merupakan suatu kejadian
yang sering dialami oleh individu, suatu permasalahan akan muncul jika
sesuatu yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan, dalam hal ini
bergantung pada individu itu sendiri dalam menyikapi sebuah
permasalahan. Ada individu yang bermasalah namun dia bisa
menyelesaikan sendiri ada juga yang membutuhkan orang lain sebagai
pendampingan, kemudian ada juga individu yang mendapat permasalahan
menjadi gelisah, cemas, dan khawatir dengan apa yang harus dilakukan
untuk permasalahan yang dihadapi.

Angka perceraian di Indonesia masih bisa di bilang tinggi
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Dengan meningkatnya angka
perceraian ini pihak pemerintahan khususnya Bimsyar Kementerian
Agama membeberkan alasan atau penyebab perceraian terus meningkat
setiap tahunnya yakni, menurut data litbang ada empat faktor penyebab

utama pasangan bercerai. Alasan tersebut antara lain adalah hubungan

0 Hasil Observasi di Desa Kepuhrejo pada tanggal 23 November 2017
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antara suami istri yang sudah tidak harmonis, tidak adanya keseimbangan
tanggung jawab terutama dalam mengurus anak, kehadiran pihak ketiga,
dan yang terakhir adalah permasalahan ekonomi.

Untuk permasalahan ekonomi memang sangat dominan dalam
membentuk suatu rumah tangga. Karena ekonomi yang akan menopang
bagaimana kondisi rumah tangganya kelak. Tapi semua itu juga tergantung
dengan usaha individu itu sendiri, terkadang memang seseorang tidak
berada pada keluarga yang kondisi perekonomiannya baik, dan bahkan
sebaliknya. Oleh karenanya, keluarga yang bukan dari keluarga yang
kondisi ekonomi kurang baik terkadang akan dihadapkan pada rintangan
bagaimana mendapat pekerjaan yang layak atau usaha apa yang harus
dilakukan agar bisa menghidupi keluarganya. Tidak sedikit juga orang
akan putus asa dengan kondisi tersebut, yang menjadikannya malas
mencari pekerjaan, malah jarang bekerja, hanya menghabiskan uang, dan
tidak memberikan nafkah untuk istri dan anak-anaknya. Inilah yang terjadi
kepada keluarga konseli, dimana dia harus dihadapkan dengan kondisi
keluarga yang tidak diharapkan.

Konseli bernama Hana Kesa Azlifa, dia remaja yang beranjak
dewasa. Dia memiliki adik yang bernama Anandita Alia Nur Habibah,
dimana kedua anak ini harus dihadapkan dengan permasalahan keluarga
yang mana akan juga berdampak pada diri mereka. Berada pada kondisi
keluarga yang Broken Home atau lebih tepatnya orang tua mereka

bercerai. Faktornya adalah kondisi ekonomi yang kurang baik,
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mengharuskan kedua orang tuanya bercerai. Lebih dari itu ayahnya juga
kadang bahkan hamper tidak lagi bekerja, dan tidak memberikan nafkah
lahir untuk istrinya dan anak-anaknya. Disamping itu ayah konseli juga
sering terlihat minum-minuman keras dan mabuk, terkadang juga memakai
obat-obatan terlarang. Disini juga menjadi faktor yang kuat rusaknya
sebuah keluarga. Ibunya memilih bercerai dan akhirnya bekerja sebagai
TKW dihongkong menjadi pembantu rumah tangga. Tapi kekecewaan
yang besar ketika ayahnya terlihat menggunakan uang hasil ibunya bekerja
untuk minum-minuman keras, mabuk-mabukan, dan memakai obat.

Yang akhirnya konseli tinggal bersama ayahnya, dimana ibunya
tetap bekerja sebagai TKW dan sudah dalam kondisi berpisah. Banyak
yang menyayangkan konseli harus tinggal dengan ayahnya, dikarenakan
sudah terlihat sifat buruk dari ayahnya yang akan memberikan dampak
negatif untuk konseli. Lalu dampak buruk itu memang datang, dimana
yang harusnya konseli membutuhkan sosok inspirasi dan penyemangat
dalam kehidupannya untuk membentuk suatu karakter yang baik, tetapi
malah sosok inspirasi itu hilang dan bahkan memberikan dampak yang
buruk. Hal ini sangat tidak cocok dengan keadaan konseli, dimana dia
tidak seperti anak seusianya yang sekarang. Seakan dia dituntut dan
dipaksa merasakan dampak dari perilaku ayahnya. Akhirnya apa yang
harusnya dia rasakan sebagai anak ataupun sebagai remaja untuk bermain,
menerima pendidikan, kasih sayang orang tua, kepedulian dari orang lain

baik guru sekolah maupun teman seakan itu semua belum dia rasakan
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sepenuhnya. Akibatnya konseli menjadi menurun tingkat semangatnya
dalam belajar, beribadah, dan tanggungjawab yang lain. ltulah kenapa
kemandirian dalam usia dini sangat dibutuhkan bagaimanapun
keadaannya, entah dalam keadaan keluarga yang baik atau sebaliknya.
Meskipun kemandirian dari konseli sudah ada, tapi kemandirian itu
menjadi paksaan atau mandiri yang dipaksa, karena jika konseli tidak
melakukan ayahnya memberikan konsekuensi, seperti missal dia disuruh
mencuci, dan memasak, tetapi apa yang dia cuci bukan miliknya, dan yang
dia masak bukan karena dia yang lapar, dan dari itu konseli malah tidak
mendapatkan balasan atau mendapatkan hadiah misal tidak mandapatkan
makanan atau tidak diajak makan. Disinilah peneliti bisa melihat adanya
suatu kejanggalan, terkadang seorang anak perempuan memang sangat
rapuh kalau belum mendapatkan pengetahuan, pendidikan, pengertian, dan
kasih sayang yang kuat. Seakan anak dijadikan pembantu dan tidak
mendapatkan hiburan atau kesempatan bermain sebagai perkembangan
dirinya di masyarakat agar bisa berinteraksi dengan teman seusianya.
Kejadian lain adalah konseli selalu bangun kesiangan, dan jarang
untuk sholat subuh. Buruknya lagi berangkat ke sekolah kesiangan dan
sering tidak mandi sebelum berangkat sekolah. Di sekolah banyak teman
yang merasa terganggu, dan hampir sebagian guru juga menanyakan
kenapa sering terlambat dan jarang mandi. Hal ini juga berpengaruh
terhadap kemandirian konseli. Mungkin akan menjadi suatu kewajiban

orang tua untuk membangunkan pagi anaknya untuk bersiap-siap sekolah
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dan terlebih untuk sholat subuh. Tetapi konseli tidak mendapatkan itu dari
ayahnya. Justru di dapati ayahnya baru pulang dari suatu tempat waktu
subuh itu dalam keadaan mabuk dan bau alkohol. Keadaan inilah yang
menjadikan konseli harus mulai meningkatkan kemandirian, sudah tidak
bisa lagi seorang ayah di andalkan jika yang ada malah memberikan
dampak yang buruk untuk anak.

Kasus lain yang mungkin juga akan sangat buruk untuk konseli
yakni, sering di dapati ayah konseli sore hari keluar atau siang hari tidak
dirumah dan pulang dirumah pada pagi hari dan seringnya pada waktu
subuh. Yang mana ayah konseli dalam keadaan mabuk dan bau alkohol,
dan buruknya kedua anak ini yakni konseli dan adiknya tidur satu ruangan
dengan ayahnya. Keadaan ini memang sudah cukup lama, tetapi tidak
ditemukan hal yang tidak baik, tetapi keadaan tersebut sungguh tidak layak
bagi seorang anak perempuan yang tidur satu kamar dengan ayahnya, yang
mana anak-anak ini sudah beranjak remaja dan ayahnya dalam keadaan
mabuk. Memang masih terlalu membingungkan apa alasan ayahnya yang
menginginkan tidur satu kamar dengan anak-anaknya. Lingkungan
masyarakatpun menakutkan hal ini terutama saudara konseli dan perangkat
desa. Sebelumya sudah banyak yang meminta untuk mengadopsi konseli

tapi ayahnya menolak.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih
dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian
Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.

Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal dan dibantu oleh
perangkat desa setempat dan saudara konseli untuk mengkonfirmasikan
apakah konseli dirumah dan bisa ditemui atau tidak. Konselor juga
berdiskusi dengan salah satu perangakt desa yang membantu, saudara
konseli dan konseli itu sendiri mengenai batas waktu dalam proses
konseling dan tempat pelaksanaan proses konseling.

Ketika bertemu untuk melakukan proses konseling maka konselor
haruslah menyesuaikan waktu dengan konseli. Konselor meminta waktu
untuk pelaksanaan proses konseling yakni sekitar enam puluh menit dalam
waktu tersebut hasil dari kesepakatan antara konselor dan konseli sehingga
dalam proses konseling yang akan dilakukan seorang konseli dan konselor
akan sama-sama merasa nyaman. Konselor juga mempertimbangkan
waktu dengan konseli dikarenakan perlunya membuat ijin dengan
ayahnya, tetapi dalam proses meminta ijin tersebut konselor dibantu oleh
seorang perangkat desa dan saudara konseli.

Adapun pelaksanaan proses konseling berada di rumah konseli dan
juga terkadang di rumah saudara konseli. Proses konseling dilakukan di
teras rumah konseli dan ruang tamu rumah saudara konseli. Hal tersebut

adalah permintaan dari konseli dan saudara konseli serta perangkat desa
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yang membantu. Dikarenakan konseli, saudara konseli, dan perangkat desa
yang membantu merasa takut jika ayah konseli tahu, dan memberikan
kenyamanan untuk konseli.

Dalam kasus ini konselor memberikan layanan bimbingan dan
konseling Islam dengan penerapan sholawat al-fatih dalam menumbuhkan
self talk kemandirian anak akibat perceraian orang tua di Desa Kepuhrejo
Kabupaten Kediri. Untuk menggali beberapa data konseli, konselor
melakukan wawancara dan observasi.

Sebelum melakukan terapi tersebut, konselor menerapkan langkah-
langkah dalam bimbingan konseling Islam. Adapun langkah-langkah
tersebut diantaranya :

a. ldentifikasi Masalah

Dalam identifikasi masalah disini, konselor mengulas
permasalahan yang dihadapi oleh konseli secara detail dan mendalam.
Hal yang paling utama yaitu mendiskusikan dengan konseli tentang
apa yang diinginkan atau didapatkan dari proses konseling. Adanya
diskusi ini untuk menghindari kemungkinan adanya harapan dan
sasaran yang tidak realistis. Dengan demikian, yaitu mendiagnosis apa
permasalahannya, hasil, dan tujuan apa yang ingin dicapai.

Identifikasi dalam hal ini yaitu berkaitan dengan gejala-gejala
apa sajakah yang sering muncul pada diri konseli. Sehingga konselor
menggali lebih dalam informasi tentang konseli. Informasi tersebut

didapatkan hanya dari hasil wawancara dan observasi dengan konseli,
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saudara yang dekat dengan konseli, dan perangkat desa yang tahu
tentang konseli, karena ayah konseli sangat sulit untuk didekati, keras
dan selalu tidak mau menemui orang lain kecuali temannya sendiri,
sedangkan ibu konseli berada diluar negeri dan bekerja disana,
sehingga sulit untuk mendapatkan informasi. Berikut adalah hasil dari
identifikasi masalah yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut :
1) Data yang Bersumber dari Konseli
Hari itu memang masih terlihat kecanggungan dari wajah
konseli. Bisa dikatakan konseli anak pendiam, dan berbicara atau
menjawab pertanyaan hanya beberapa kata. Beberapa hari konselor
mencoba terus mencairkan suasana dan memberikan obrolan
ringan untuk memberikan kenyamanan terhadap konseli. Tapi ada
hal lain yang justru menjadi kebalikannya, yakni adik konseli yang
terlihat tidak canggung dan justru memberikan banyak kelucuan
ketika menjalani proses konseli. Dari sana sang adik justru
membantu agar sang kakak bisa diajak berbicara santai. Banyak
keanehan memang dari konseli yang terlihat berwajah muram atau
terlihat seperti memiliki beban, dan hanya beberapa kata
memberikan respon jawaban. Dari hal ini konselor memang tidak
berani langsung bertindak, apa yang sebenarnya terjadi pada anak

ini.’t

7 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 23 November 2017
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Kemudian spontan salah satu ibu perangkat desa yang
membantu dalam proses konseling memberikan arahan untuk
menanyai anak tersebut. Konselor memulai dari pendidikan
konseli, entah itu disekolah, dirumah, ataupun ditempat dia
mengaji. Lalu ibu itu juga langsung bertanya kepada konseli, “tadi
nggak sekolah ya”, ucap ibu perangkat desa yang membantu, dan
bertanya lagi, “lah sekarang kamu nggak ngaji lagi ya nduk”.
Kemudian saya menanyakan kenapa tidak sekolah dan tidak
mengaji, konseli hanya menjawab dengan senyum, justru yang
menjawab adalah adiknya yang berkata kalau kakaknya malas
kesekolah dan kesiangan bangunnya, menjawab tersebut dengan
senyum lucu. Tidak lama konseli juga berkata kalau dia sering
kesiangan bangun dan tidak ada yang membangunkan, sorenya dia
tidak berangkat mengaji karena dia ingin bermain dan tetap
dirumah.”

Lalu konselor lanjut ke topik lain, yakni tentang
keluarganya. Ketika itu konselor bertanya, “sedih nggak kalau ayah
sama ibu berpisah”, ucap konselor. Seketika ibu perangkat desa
langsung berkata, “mas kalau mau tanya tentang keluarga mending
dirumah budenya saja biar lebih enak, dan nggak kedengaran
ayahnya”, ucap ibu tersebut. Tapi ketika itu konselor bertanya,

didapati konseli menjawab dengan anggukan kepala dengan wajah

2 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 27 November 2017
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yang mau menangis. Kemudian konselor mencoba menenangkan
konseli, tidak lama adiknya ikut bercanda dan mengajak kakaknya
bermain.

Ketika dirumah budenya, sangat berat konseli untuk
meceritakan bagaimana keadaannya. Tetapi lama-kelamaan sedikit
demi sedikit konseli bercerita, yang ditakutkan konseli adalah
ayahnya. ltupun entah kata-kata apa yang sudah diberikan kepada
kedua anaknya ini, atau tindakan apa yang sudah dilakukan
ayahnya kepada konseli dan adiknya, sehingga beratnya konseli
adalah hal tersebut. Konseli masih sangat menyayangi ayah dan
ibunya, meskipun ibunya jauh berada diluar negeri. Tetapi ketika
ditanya lebih menyayangi ayahnya karena ayahnya selalu
memberikan jajan dan tidak mengekang konseli atau tidak
memaksa konseli untuk bersekolah ataupun mengaji. Seakan
ayahnya sudah mencuci otak anaknya sendiri, sehingga anaknya
juga menjadi malas-malasan, terserah mau melakukan apa dan
dibiarkan oleh ayahnya, mau sekolah atau tidak juga terserah, mau
sholat atau tidak juga terserah konseli.”

Ketika mulai terlihat, konseli menginginkan keluarga yang
utuh, ada ayah dan ibunya, tidak menginginkan orang tuanya
berpisah. Dia merasa menyesal dan bingung harus melakukan apa

dan bagaimana, jadi hanya ayahnyalah yang menjadi panutan, dan

3 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 2 Desember 2017
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belum mengetahui apakah yang dilakukan baik atau tidak, sehingga
dia mengikuti ayahnya, dan memang anak yang baik dan penurut
tetapi tidak berani melawan tindakan ayahnya yang memberikan
respon buruk.”

2) Data yang Bersumber dari Bude Konseli dan Ibu Perangkat Desa

Beliau berdua memang masih kerabat dekat dari konseli,
yang masih memiliki ikatan keluarga dari ayah dan ibu konseli.
Beliau memberikan bantuan karena ayah konseli memang sangat
sulit untuk diajak berdiskusi ataupun mengobrol. Dalam bertemu
konseli juga beliau membantu untuk meminta ijin kepada ayahnya,
dikarenakan ayah konseli orang yang sangat keras, dan tidak mau
menemui orang lain.”

Informasi dari budenya, konseli sebenarnya anak yang
baik, polos, dan menurut. Beliaupun menyayangkan konseli harus
menerima keadaan orang tuanya yang berpisah, disamping itu juga
harus tinggal dengan ayahnya. Dampak buruk dari ayahnya yang
menjadikan konseli ikut dan berubah menjadi tidak baik dan
malas-malasan. Budenya berkata harusnya ibadah dan pendidikan
yang utama untuk anak-anak seusia konseli, agar konseli menjadi
karakter yang baik. Keputusan ibu konseli juga yang kurang tepat

ketika harus memberikan hak asuh ke ayah konseli, dikarenakan

4 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 2 Desember 2017
5 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 23 November 2017
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ibu konseli juga fokus bekerja untuk kebutuhan hidup konseli
tentunya.

Seperti sumber dari konseli sendiri, bude dan ibu perangkat
desa juga berkata bahwa konseli jarang sekolah, sering tidak masuk
dan tidak ada surat ijin atau membolos, sering membolos untuk
mengaji, ibadahnya mulai menurun, hal seperti itu menjadikan rasa
tanggung jawab konseli mulai menurun. Konseli juga belum bisa
menyesuaikan apa kemampuannya, apa yang diinginkan, itu
disebabkan seringnya konseli tertinggal dalam pelajaran.
Kemudian budenya yang menginginkan untuk mengadopsi konseli
agar tidak tinggal dengan ayahnya. Hal lainnya adalah konseli
jarang bermain dirumah atau bermain dengan temannya. Konselor
juga menanyakan hal itu, kenapa tidak bermain dengan teman-
temannya. Konseli menjawab kalau rumah teman-temannya jauh
ada yang didesa sebelah. Tetapi budenya menjawab kalau konseli
memang sering dirumah dan jarang keluar rumah, dan bermain
dengan adiknya, dan konseli sangat pendiam, bahkan dengan
saudara sendiri atau tetangga, rasa tolong menolong dan gotong
royong pada diri konseli belum punya karena dampak dari ayahnya
yang tidak mengajari bersosialisasi. Kalangan tetangga konseli
tidak sedikit yang memberikan respon kalau konseli juga anaknya
suka berbohong. Pernah didapati ketika itu konseli harusnya

pulang sekolah jam 2 siang, tetapi oleh ayahnya di jemput jam 4
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sore. Budenya bercerita demikian karena memang ada orang
kepercayaan dari ibu konseli untuk memeberikan informasi tentang
keadaan konseli.”

Terlebih lagi, beliau berdua serentak mau bercerita, tetapi
yang menceritakan adalah ibu perangkat desa. Sangat
menyayangkannya konseli tinggal dan apalagi satu kamar dengan
ayahnya. Keadaanya ayahnya sering didapati warga desa keluar
sore dan pulang pagi, ketika sampai rumah mabuk dan langsung
tidur. Ditakutinya oleh beliau berdua adalah dalam keadaan mabuk
dan tidak sadar dan kemudian terjadi hal yang buruk dengan kedua
anaknya, dan konseli tidak lama juga akan beranjak dewasa.
Mereka tinggal bersama memang sudah lama, setelah bercerai.”

Kurangnya sosok inspirasi bagi konseli menjadikannya
bingung untuk bertindak dan malas dalam beraktivitas. Sosok ayah
yang menjadi kebanggaan bagi setiap anak, tidak tercermin dari
ayah konseli. Sehingga konseli harus bisa bergerak sendiri, tetapi
itu belum dimiliki oleh konseli. Kurangnya kepercayaan diri dan
keyakinan pada dirinya yang menjadikan konseli selalu ragu dalam
mengambil keputusan atau tindakan, dan bergantung pada ayah
yang memberikan dampak negatif bagi dirinya. Belum terarahnya
konseli dan belum adanya orang yang membantu untuk

menggerakkan konseli yang menjadikan konseli tidak mandiri, dan

76 Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 29 November 2017
" Hasil Wawancara di Desa Kepuhrejo pada tanggal 2 Desember 2017
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hanya didapati harus mencuci dan mencuci yang bukan miliknya,
memasak tetapi memasak untuk orang lain, tapi dia tidak diajak
makan bersama. Kemandirian yang belum didapati dari konseli
memberikan kesan dan pertanyaan dalam konselor, jikalau banyak
anak yang memiliki kasus yang sama dan dari keluarga yang
berpisah, kemudian anak-anak mereka belum memiliki
kemandirian dan tidak dilatih, yang ada anak-anak akan semakin

malas, dan tidak memiliki tujuan.

b. Diagnosis

Dari hasil identifikasi masalah yang dihadapi, diketahui

penyebab kurangnya self talk kemandirian dalam diri konseli, yaitu :

1)

2)

3)

Akar masalah yang pertama terjadi karena perceraian orang tua
konseli itu sendiri, kemudian hak asuh konseli ada ditangan
ayahnya. Ayah konseli memiliki perilaku yang tidak baik, sehingga
berdampak pada perilaku dan sikap konseli itu sendiri, yakni rasa
tanggung jawab pada diri konseli berkurang seperti, sering
membolos, bangun kesiangan, mengaji dan beribadah menjadi
malas, karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua.
Rasa percaya diri pada konseli berkurang, konseli merasa tidak
yakin akan dirinya sendiri.

Masih ragu dalam mengambil keputusan, bergantung pada ayahnya
yang memberikan dampak negatif pada dirinya. Disini yang

dimaksud adalah ketika ayahnya dalam keadaan mabuk pulang
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selalu larut malam, dan keadaan tidur dengan konseli bersama
adiknya, yang ditakutkan adalah kalau terjadi hal yang tidak baik.

4) Konseli belum bisa menyesuaikan keahliannya, sehingga ide dan
kreatifitasnya masih kurang karena sering tertinggalnya dalam
belajar.

5) Tidak memiliki rasa tolong menolong dan gotong royong sesama
teman, saudara, atau orang lain. Konseli menjadi tertutup dan
pediam, sulit berbaur dengan orang lain.

Prognosis

Berdasarkan data-data kesimpulan diagnosis teresbut, maka
konselor menetapkan jenis bantuan yang akan diberikan kepada
konseli. Dalam hal ini konselor akan memberikan bimbingan
konseling Islam dengan terapi sholawat Al-fatih guna menumbuhkan
self talk kemandirian konseli itu sendiri dan selebihnya memberikan
wawasan, pengertian, dan pendidikan agar terhindar dari pengaruh
negatif orang tuanya.

Pertimbangan ini diambil oleh konselor karena cukup jelas
konseli juga masih minimnya pendidikan tentang agama, kemudian
efek negatif dari orang tuanya menjadikannya malas, bahkan rasa
kemandirian konseli atau kemauan konseli untuk menentang ayahnya
dalam ranah pendidikan dalam hal berangkat ke sekolah, berangkat
mengaji dan bahkan ibadah, tidak ada atau belum bisa dimunculkan.

Efek buruknya adalah konseli semakin tertinggal dan sulit untuk
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bergaul atau mempunyai teman. Hal yang lain, konseli beranjak
dewasa dan mau tidak mau, dalam keluarga yang sudah tidak utuh lagi
dia harus memiliki kemandirian, mulai dari menyiapkan sesuatu
ataupun dalam bertindak, dan juga harus mulai untuk berubah dalam
hal tidur dengan ayahnya. Kemudian rasa tanggung jawab dari konseli
masih sangat minim, mulai dari kehidupan, pendidikan atau ibadah
konseli masih harus dibimbing untuk meningkatkan kemandirian akan
hal tanggung jawab. Dalam hal mengambil keputusan, konseli masih
ragu-ragu, tidak percaya dirinya dia atau masih berpikir kalau tidak
bisa dan tidak mau hal ini mengarah perlunya konseli untuk memulai
meningkatkan keahliannya, agar bisa memulai memperbaiki diri dan
berpengaruh di masyarakat serta merubah kehidupannya menjadi lebih
baik.
. Treatment atau Terapi

Setelah merencanakan jenis bantuan didalam prognosa serta
melakukan beberapa langkah-langkah proses konseling, lalu konselor
akan melanjutkan dengan merealisasikan terapi sholawat Al-fatih yang
diberikan untuk konseli. Karena untuk mengetahui sejaunh mana
keberhasilan seorang konselor membantu menyelesaikan permasalahan
konseli.

Konselor memakai terapi sholawat dalam memberikan bantuan
kepada konseli, yang mana terapi sholawat berfokus untuk memicu

dalam menumbuhkan self talk kemandirian konseli. Kemudian konseli
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mampu membuat keputusan yang baik, dan menentukan apa yang
harus dilakukan, sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun
mengecewakan orang lain.

Berikut ini adalah proses terapi sholawat Al-fatih yang
diberikan kepada konseli :

Syekh Ahmad Tijani ra menyebutkan bahwa Nabi Muhammad
SAW memberi tahu beliau bahwa shalawat fatih bukan susunan Syekh
Muhammad Al-Bakri. Syekh Muhammad Al-Bakri ra memohon
kepada Allah dalam waktu yang lama, agar dianugrahi suatu shalawat
yang meliputi pahala dan sir semua shalawat kepada Nabi Muhammad
SAW. Setelah lama waktu memohonnya, Allah mengabulkan do’a
syekh Muhmmad Al-Bakri yaitu malaikat datang membawa shalawat
fatih ini, tertulis dalam sebuah lembaran nur.”®

Untuk memenuhi syarat atau tingkatan ijazah™ agar efektif
dalam menggunakan sholawat Al-fatih yaitu :
1) Pertama harus yakin bahwa sholawat Al-fatih itu langsung dari

Allah SWT, bukan karangan makhluk.

2) Harus talgin dari yang mendapat izin menalginnya. Sholawat atau

ijazah ini untuk umum.

8 Hasil Wawancara di Pondok Al-fatih Surabaya, oleh Pengasuh Pondok Abah Hasyim,
pada tanggal 03 November 2017.

" Jjazah dari Moh Habibur Rohman dari Moh Arif Syu’eb dari Moh Syu’eb dari
Muhammad Shiddiqy As Sirebony dari Habib Ja’far bin ali Baharun dari Syekh Idris bin
Muhammad Al Hasani Al Iragi dari Syekh Ahmad Sukairuz dari Syekh Ahmad Abdallawi dari
Syekh Ali At Tamassini dari Syekh Al Akbar Abil Abbas Ahmad bin Muhammad At Tijany dari
Rasulullah SAW.
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Dalam sebuah riwayat, Syeikh Ahmad berkata : Talginkan
sholawat Al-fatih itu kepada manusia agar mereka mati membawa
iman.

1) Tahap Pertama

Dalam tahap pertama ini konselor berupaya mengubah
dampak kurang baik yang diberikan oleh ayah konseli. Memang
jika dipikirkan untuk melakukan proses ini kemungkinan terjadi
sangat kecil karena sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh
konseli. Dampak dari sang ayah memang memiliki efek yang tidak
baik untuk anak, bahkan jika tidak ada proses perubah untuk
kedepan akan sangat buruk bagi konseli. Bude dan ibu perangkat
desa yang membantu juga sudah memberikan ijin, terlebih juga
sebagai wali pengganti ayahnya yang mustahil untuk didekati.
Telah memberikan ijin untuk melakukan terapi, kalaupun dirasa
ada yang kurang, bude dan ibu perangkat desa bisa membantu
dalam proses konseling.

Konselor ikut membantu mengajar mengaji dalam proses
memberikan terapi sholawat. Dikarenakan menggunakan terapi
yang berbasis agama atau menggunakan bahasa arab atau Al-quran,
konselor juga memberikan bimbingan agama. Konselor bukan
bermaksud untuk menggurui dan juga tidak sangat ahli, tetapi
dalam cara membacanya masih kurang. Terkadang ada bacaan

yang harusnya sambung tapi dibaca putus dan jadi lambat, dan
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secara pernafasan juga masih kurang. Dampak dari kurangnya
belajar dan sudah jarang masuk lagi untuk mengaji, konseli
menjadi tertinggal dengan teman-temannya. Mau tidak mau
konselor harus memberikan bimbingan mengaji dan pendidikan
agama untuk konseli, tidak luput juga konselor memberikan
hafalan-hafalan doa dan surat-surat pendek untuk konseli yang
kemungkinan ada kelupaan dalam hafalan dan bersyukur konseli
bisa mendapat tambahan hafalan yang baru, ditambah konselor
juga mencoba menarik hati konseli agar mau mengaji lagi, dengan
cara konselor juga ikut mengantarkan konseli di TPQ tempat
konseli mengaji. Kemudian hal yang ditambahkan konselor adalah
memberikan motivasi kepada konseli, dan dibantu oleh bude dan
ibu perangkat desa.

Pada tahap pertama ini diberikan untuk memunculkan
keyakinan dan percaya diri konseli. Bagaimana konselor melihat,
konselor melihat perubah tersebut melalui budenya yang berada
satu rumah juga dengan konseli dan bu eni yakni ibu perangkat
desa yang membantu proses konseling juga. Karena konselor
memberikan konselingnya pada sore hari yakni dimulai pada 13
November 2017 setiap jam 15.30 sampai kurang lebih jam 18.00,
dan itu bertepatan konseli mengaji, untuk pagi harinya konselor
tidak bisa karena melihat aktivitas konseli, jadinya konselor

mendapatkan bantuan dari beliau berdua.
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2) Tahap Kedua

Selanjutnya, setelah kurun waktu kurang lebih 2 minggu,
tepatnya yakni pada tanggal 27 November 2017 konselor mulai
memberikan amalan atau terapi dengan sholawat Al-fatih untuk
konseli. Terapi ini diberikan pertama kali karena sebelumnya
konseli dalam hal pendidikan agama dan bacaan mengajinya masih
kurang. Dalam hal ini konselor membimbing agar ada pemantapan
dari konseli dan hal lain adalah mengikuti cara dari wawancara
atau aturan yang diberikan dari Abah Hasyim selaku pengasuh
pondok Al-Fatih.

Konselor memberikan terapi ini juga sebagai bentuk
pengamalan untuk memudahkan konseli dalam menjalankan
kehidupannya. Sholawat Al-fatih memiliki manfaat yakni sebagai
suatu bacaan sholawat yang diyakini dapat memberikan manfaat
sebagai sarana untuk menghilangkan segala kesempitan atau
kesusahan hati, sebagai pembuka sesuatu yang terkunci,
memperbesar pahala, dapat menghapus dosa-dosa yang kecil di
akhirat dan di akhirat nanti dapat bertemu dan berkumpul dengan
Nabi besar Muhammad saw, InsyaAllah.

Bacaan Sholawat Al-fatih :
el e ) 85 Bl L) il ) 325 Ui Gl (im0
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Artinya: Ya Allah berikanlah Rahmat yang disertakan ta’zhim
kepada penghulu kami Nabi Muhammad sebagai pembuka apa
yang tertutup dan yang menutup sesuatu yang terdahulu, penolong
kebenaran dengan kebenaran yang memberi petunjuk ke arah jalan
yang lurus, dan kepada keluarganya, sebenar-benar pengagungan
padanya dan kedudukan yang agung.

Kemudian setelah konselor memberikan penjelasan dan
pengenalan, manfaat serta kebaikan di dalam sholawat Al-fatih ini,
konselor meminta kepada konseli untuk membaca ataupun
menghafalkan sholawat tersebut setiap hari dan dijadikan sebagai
doa sehari-hari, dan sebagai doa ataupun dzikir sehari-hari setelah
sholat fardhu, untuk memudahkan konseli, membacanya sebanyak
tiga kali, setalah sholat ataupun untuk berdoa. Kemudian dibaca
sebelum belajar atau mengaji, berangkat sekolah, atau dalam
keadaan seperti apapun. Pada intinya, kita tidak pernah tau
bagaimana keadaan kita sekarang, nanti, atau kedepan. Hati
seseorang juga mudah dibolak-balikan oleh Allah yang maha
membolak-balikan hati manusia, itulah kenapa dalam sholawat ini
kita juga meminta dan bersholawat yang dalam artinya meminta
membuka sesuatu yang tertutup dan menutup segala yang
terdahulu. Sama seperti keadaan konseli, dimana kita mencoba
merubah keadaan tetapi sepenuhnya kendali ada pada konseli.

Dalam keadaan broken home, konselor membantu memberikan
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semangat, motivasi, dan membantu menumbuhkan self talk
kemandirian konseli. Pada hakikatnya setiap makhluk telah
diberikan self talk oleh Allah, tetap tidak sedikit juga manusia bisa
menjadikan itu sebuah kebaikan, dan juga tidak sedikit orang yang
tahu bagaimana menumbuhkan self talk itu agar memaksimalkan
kehidupannya dan menjadikan hidupnya lebih baik dari
sebelumnya.

Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini dan insyaAllah bisa dibilang juga
tahap terakhir, kurang lebih pada tanggal 25 Desember 2017
konselor memberikan konseling dan melihat bagaimana perubahan
konseli, dan meminta bantuan kepada bude dan bu eni untuk
memberikan keterangan ataupun cerita.

Melihat dan mecoba mengajak berbicara dengan konseli
lagi, konselor mendapatkan perubahan positif, konseli mulai
memberikan balasan dan bisa diajak berbicara dan bercanda,
bahkan tidak sedikit konseli juga mulai bercerita. Dari pengakuan
budenya, konseli mulai bisa berbaur dengan saudara yang lain,
saling tolong menolong dengan teman dan orang lain, tidak seperti
dulu yang tertutup bahkan dengan budenya itu sendiri. Tetapi
budenya bercerita, kalau terkadang masih juga tidur satu kamar
dengan ayahnya, meskipun tidak sesering dulu. Kemudian rasa

tanggung jawab sedikit demi sedikit mulai tumbuh dan ada, niat
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bersekolah juga tumbuh, mengerjakan tugas-tugas, belajar,
terkadang ketika bertemu konseli juga mulai suka bernyanyi, dan
sholat subuhnya sudah lumayan, meskipun terkadang bangun
kesiangan, tidak sesering dulu, dan budenya membatu
membangunkan. Konselor juga memotivasi agar tidak bergantung
dengan orang lain, dan mengerjakan pekerjaan rumah atau yang
biasa dilakukan oleh ibu rumah tangga seperti mencuci, memasak,
bersih-bersih rumah agar dilakukan dengan ikhlas, tidak berpikir
negative dan menjadikannya untuk memunculkan keahliannya.

Hal lain atau tambahan lain yang diberikan oleh bu eni
sebagai perangkat desa, beliau meminta konselor menjadikan
konseli menjadi anak didiknya, dalam artian sebagai klien jangka
panjang. Karena beliau merasa mungkin kalau proses konseling ini
disudahi dan beliau berdua juga belum tentu bisa sepenuhnya
mengawasi, akan sangat disayangkan konseli malah akan kembali
lagi menjadi tidak baik.

Follow Up atau Evaluasi

Follow up atau evaluasi merupakan tahap terakhir yang
dilakukan dalam proses bimbingan konseling Islam. Tahap ini
dilakukan untuk melihat bagaimana hasil penerapan bimbingan
konseling Islam untuk menumbuhkan self talk kemandirian anak akibat
perceraian orang tua. Tahap ini dilakukan dengan melakukan

wawancara dan observasi. Karena terkendalanya informan dalam
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penelitian ini, maka konselor melakukan wawancara dan observasi
kepada konseli, bude, dan bu eni untuk mengetahui sejauh mana
perubahan dalam konseli setelah penerapan bimbingan konseling Islam
dengan sholawat Al-fatih.

Perubahan yang ada pada diri konseli adalah mulai dari
perilaku dan sikap konseli, bahwa dalam serangkaian proses yang
dilakukan konselor beserta ibu-ibu yang membantu memberikan
dampak yang cukup baik, konseli mulai bersekolah kembali, berangkat
mengaji, konseli mulai menyadari tanggung jawabnya, ibadah yang
mulai membaik. Kemudian pengambilan keputusan dan tindakan pada
diri konseli sedikit demi sedikit mulai ada, seperti menolong teman
dan adiknya. Konseli menjadi ramah dan suka tersenyum, dengan
saudara dan tetangga atau orang lain mulai ada interaksi, dan sedikit
demi sedikit mulai membantu.

Dari perubahan diatas ada harapan dari bude dan bu eni
menginginkan pendampingan dan bimbingan terus dilanjutkan, karena
konseli masih anak-anak, membutuhkan bantuan dan motivasi, untuk
mengantisipasi atau pencegahan dampak negatif tersebut.

2. Deskripsi Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih
dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian
Orang Tua di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.

Setelah melakukan proses bimbingan konseling Islam dengan

penerapan sholawat Al-fatih dalam menumbuhkan self talk kemandirian
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anak akibat perceraian orang tua di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri,

maka hasil dari konseling dapat diketahui dengan adanya perubahan dalam

diri konseli meskipun perubahan yang terjadi secara bertahap pada diri

konseli. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan

kepada konseli, bude, dan bu eni bahwa proses konseling yang dilakukan

terdapat perubahan.

Berikut ini dapat diketahui perubahan yang ada pada diri konseli

yaitu :

1)

2)

Rasa malas yang ada pada diri konseli menjadikan hilangnya rasa
tanggung jawab yang konseli miliki, seperti malas untuk ke sekolah,
bangun kesiangan dan sholat subuh menjadi jarang, dan seringnya
membolos. Alhamdulillah, sedikit demi sedikit, dalam proses
konseling dan pendekatan dari konselor memberikan perubahan,
mulainya kembali ke sekolah, tidak membolos lagi dan sholat subuh
menjadi aktif kembali, meskipun konseli masih dibantu budenya untuk
dibangunkan pagi.

Dalam keadaan broken home yang terjadi pada keluarga konseli
memberikan dampak, mejadikan dirinya kurang dekat dengan Allah,
mendapat pengaruh tidak baik dari keluarga yang tinggal bersamanya,
sering disuruh dan mejadikan dia mandiri secara terpaksa, bahkan yang
bukan menjadi pakaiannya, dicuci oleh konseli. Perubahan yang
terlihat, konselor membantu konseli kembali mengaji, memberikan

hafalan baru, membantu mengaji, mulai suka menulis, sudah bisa
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berpikir baik dari sebelumnya, dan mulai berbaur dengan keluarganya,
termasuk budenya.

Mau tidur bersama budenya, meskipun terkadang ayahnya meminta,
tetapi tidak sesering dulu karena masih berproses. Mulai memikirkan
sesuatu yang positif ataupun minta diajari sesuatu oleh konselor. Dan

bisa kembali diajak bercanda dan meminta untuk diajak jalan jalan.



BAB IV
ANALISIS DATA

Pada bab ke empat ini peneliti akan menguraikan analisis dari data
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah data diperoleh dari lapangan
yang berupa observasi dan wawancara yang telah disajikan pada bab sebelumnya,
maka pada bab ini peneliti akan menganalisis data tersebut dengan data deskripstif
komparatif. Adapun yang akan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian meliputi:
A. Analisis Data tentang Proses Bimbingan Konseling Islam dengan
Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak

Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri
Analisis data ini merupakan hasil atau informasi yang dalam penelitian
ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : identifikasi masalah sudah
disajikan pada pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawanacara dan
observasi dengan konseli, budenya dan bu eni. “Bimbingan Konseling Islam
dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self talk Kemandirian Anak
Akibat Perceraian Orang Tua di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri” yang
dilakukan konselor dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut : identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau
treatment, evalusi atau follow up. Analisis data tersebut menggunakan analisis
data deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data di teori

dengan data yang ada di lapangan.

94
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TABEL 4.1

Perbandingan Data Teori dengan Data di Lapangan

Data Teori

Data Lapangan

Identifikasi Masalah,
langkah ini adalah untuk
mengetahui masalah
serta gejala  yang
nampak pada konseli.

Pada tahap ini peneliti melakukan
pendalaman informasi tentang konseli.
Tahap ini didapat dengan cara wawancara
dan observasi. Pada proses wawancara
didapat hasil bahwa konseli adalah remaja
bernama Hana Kesa Azlifa anak pertama
dari dua bersaudara, berusia 12 tahun. Yang
dialami oleh konseli yakni dalam keadaan
keluarga broken home. Bisa dibilang dalam
keluarga yang sederhana dan
berkecukupan. Konseli saat ini tinggal dan
diasuh oleh ayahnya. Hal yang Nampak
adalah hilangnya rasa tanggung jawab dan
percaya diri pada konseli itu sendiri, tidak
mendapatkan ~ pengaruh  positif  dari
ayahnya, yang akhirnya konseli menjadi
berperilaku tidak baik, meninggalkan
sekolah, ibadah semakin jarang, bangun
kesiangan, sangat tertutup dengan orang
lain, saudara dan tetangga, sehingga
kurangnya rasa tolong menolong atau
gotong royong yang ada pada diri konseli,
sering membolos, dan tidak pernah masuk
mengaji, kurangnya belajar dan malasnya
konseli menurunkan tingkat ketekunan dan
yang ada konseli menjadi sering membolos,
tertinggal, dan tidak percaya diri.
Saudaranya memandang lain dari kebiasaan
dan perilaku konseli, semakin membuat
saudaranya tidak suka dengan konseli itu
sendiri akibat pengaruh ayahnya, dan
menjadikan rasa tanggung jawab yang
dimiliki konseli sebuah hal yang terpaksa,
tidak ikhlas dan berat dilakukan, disuruh
untuk memasak dan mencuci baju, setelah
itu konseli tidak diberi makan, justru hanya
melihat, dan pakaian yang dicuci adalah
punya ayahnya dan ia mencucikannya. Hal
lain yang sangat diberatkan oleh bude dan
perangkat desa adalah, konseli semakin
beranjak dewasa, dan ia justru tidur dengan
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ayahnya, dan khawatirnya akan timbul
masalah lain dan sangat merugikan.

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan, rasa
tanggung jawab pada diri konseli berkurang
dan malas, rasa percaya diri pada konseli
berkurang, konseli merasa tidak yakin akan
dirinya sendiri, masih ragu dalam
mengambil keputusan, konseli belum bisa
menyesuaikan keahliannya, sehingga ide
dan kreatifitasnya masih kurang karena
sering tertinggalnya dalam belajar, tidak
memiliki rasa tolong menolong dan gotong
royong sesama teman, saudara, atau orang
lain. Konseli menjadi tertutup dan pediam,
sulit berbaur dengan orang lain.

Diagnosis adalah
langkah untuk
menetapkan masalah
yang dialami konseli
beserta latar
belakangnya.

Prognosis adalah
langkah untuk
menentukan jenis

bantuan apa yang akan
dilakukan untuk
menyelesaikan masalah
konseli.

Setelah dilakukan tahap diagnosis yang
menyimpulkan permasalahan yang

dihadapi Kklien, tahap selanjutnya yaitu
prognosis. Prognosis merupakan tahap
penentuan terapi yang sesuai untuk
membantu  klien dalam  menghadapi

permasalahannya. Konselor memutuskan
untuk menggunakan Sholawat Al-fatih
untuk membantu menumbuhkan self talk
kemandirian anak dengan  berbagali
pertimbangan, pertimbangan tersebut yaitu
pertama, dari segi agama, konseli sangat
minim pendidikan agama, ayahnya bahkan
tidak memberikan, disinilah peran konselor
untuk membantu  menumbuhkan segi
agama konseli dan self talk tentang
agamnya dan juga hafalan-hafalannya.
Konseli juga sering bangun kesiangan dan
akhirnya tidak sholat subuh, ini juga
membantu konseli dalam merubah sedikit
demi sedikit. Kedua, sesuai dengan
sholawat ini sendiri dan ke khasannya,
yakni dalam artinya membuka yang
tertutup dan menutup yang terdahulu.
Membantu konseli dalam kesehariannya,
dan tentunya mambantu dalam
menumbuhkan Self Talk kemandiriannya,
konselor dibantu juga oleh bude dan bu eni.
Dalam hal ini yang masih dikit demi sedikit
adalah dan sudah ada perubahan untuk
menghindari tidur dengan ayahnya yang
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keadaan konseli semakin beranjak dewasa,
meskipun belum sepenuhnya terjadi, karena
masih dalam proses.

Terapi atau Treatment
adalah langkah
pelaksanaan bantuan apa
yang dilakukan dalam
langkah prognosa
tesebut.

Dalam terapi dengan Sholawat Al-fatih ini
konselor memberikan tiga tahapan, yang
pertama yakni membantu konseli dalam
belajar agama dan mengaji, guna
meningkatkan  cara  membaca  dan
hafalannya, karena konseli minim dalam
hal ilmu agama dan dalam segi membaca
masih harus terus belajar. Kedua yakni
konselor mulai memberikan terapi sholawat
dengan mengenalkan terlebih  dahulu
sholawat Al-fatih itu apa. Konselor
memilih untuk memudahkan konseli yakni
meminta untuk membaca dan
menghafalkan sebanyak tiga kali, utamanya
dibaca setelah sholat, tetapi konselor
meminta agar dibaca terus tidak hanya
setelah sholat, tetapi juga dijadikan sebagali
doa atau dzikir sehari-hari, seperti dibaca

sebelum  melakukan  atau  sesudah
melakukan sesuatu, sebelum belajar, ketika
berjalan atau ketika terjadi sesuatu.

Sholawat Al-fatih adalah sholawat yang
insyaAllah membuka sesuatu dan ketika
membaca harus yakin dan tetap intinya
adalah meminta kepada Allah SWT. Yang
ketiga yakni pemantapan.

Evaluasi atau Follow up
adalah langkah untuk
menilai atau mengetahui
sejauh mana terapi yang
dilakukan telah
mencapai hasilnya.

Tahap ini merupakan tahap akhir dari
seluruh tahapan konseling dengan Sholawat
Al-fatih. Peneliti mengumpulkan data
lanjutan mengenai perilaku dan
kemandirian konseli setelah pemberian
terapi  Sholawat Al-fatih ini  melalui
wawancara pada konseli, budenya, dan bu
eni, serta diperkuat dengan observasi
lanjutan konselor saat berada di rumah
konseli.

Berdasarkan tabel diatas bahwa proses pelaksanaan terapi Sholawat

Al-fatih, konselor menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : identifikasi

masalah, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment, evaluasi atau follow up,
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dalam langkah-langkah tersebut konselor mencari informasi dan data yang
berangkat dari sumber yang dekat dengan konseli untuk menggali kasus serta
gejala-gejala yang ada pada konseli. Untuk melaksanakan proses terapi
tersebut konselor menunggu waktu luang konseli, agar konseli tidak merasa
diganggu maupun dirugikan oleh peneliti.

Dalam hal ini konselor menetapkan masalah yang dialami vyaitu
kurangnya self talk kemandirian pada konseli. Pemberian bantuan ini konselor
mengharapkan agar konseli berubah, dan mulai tumbuhnya self talk
kemandirian pada konseli berawal dari kurangnya rasa tanggung jawab, tolong
menolong terhadap teman maupun saudara, kurang percaya diri dan pendiam
menjadi lebih baik dan berkebalikan daripada itu. Jadi berdasarkan teori serta
data yang sudah dideskripsikan diatas pada pelaksaan terapi Sholawat Al-
fatih, untuk mengetahui permasalahan pada konseli.

. Analisis Data tentang Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat
Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat
Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Bimbingan Konseling
Islam dengan Sholawat Al-fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian
Anak Akibat Perceraian Orang Tua di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri.
Tingkat keberhasilan berdasarkan proses konseling yang telah dilakukan,
terdapat perubahan atau tidak dalam diri konseli pada saat sebelum dan setelah

melaksanakan proses konseling.
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Terapi sholawat Al-fatih adalah proses konseling yang bertujuan untuk
memperbaiki perilaku, mendewasakan diri, dan utamanya membantu
menumbuhkan self talk kemandirian pada konseli. Dalam terapi sholawat Al-
fatih ini hal yang penting dan perlu di perhatikan adalah bagaimana
meyakinkan konseli, merubah pikiran kearah positif, optimis, dan ikhlas
tentunya karena semua kehidupan sudah diatur oleh Allah dan kesembuhan
atau perubahan nasib menjadi lebih baik juga sudah ditentukan oleh Allah
SWT, tetapi juga tergantung oleh insannya itu sendiri. Dalam hal ini, peneliti
mendapatkan bantuan untuk proses konseling, serta membimbing,
mengarahkan, dan memotivasi konseli untuk lebih mudah mengenali dirinya,
dan juga memudahkan dalam pemberian terapi sholawat yang berfokuskan
untuk menumbuhkan self talk kemandirian konseli, sehingga proses konseling
bisa berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang diinginkan atau hasil
yang memuaskan.

Konselor berharap dengan pemberian terapi ini sedikit demi sedikit
dapat merubah perilaku dan tingkah laku konseli, lebih bertanggung jawab,
merubah pola pikir kearah positif, yakin dan percaya pada dirinya sendiri,
selalu optimis, dan terus mandiri untuk mendewasakan dirinya dalam keadaan
yang sekarang dialami. Gejala-gejala yang timbul sebelum dilakukan terapi
adalah rasa tanggung jawabnya berkurang, seperti tidak bersekolah atau sering
membolos, bangun kesiangan dan beribadah mulai menurun, jarang pergi
mengaji atau bahkan sering membolos, kurangnya percaya diri dan tidak yakin

ketika berhadapan dengan orang lain, tertutup meskipun dengan saudaranya
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sendiri, masih bergatung pada ayahnya tetapi melihat kondisi tersebut dan

ayahnya memberikan pengaruh buruk kepada konseli, sehingga menjadikan

konseli berperilaku tidak baik, hal lain adalah konseli juga tidur dengan

ayahnya ketika dalam keadaan mabuk, semakin memperburuk keadaan dan

saudaranya atau orang lain takut akan terjadi hal yang tidak baik nantinya.

Gejala-gejala tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

TABEL 4.2

Hasil Pemberian Terapi

No.

Gejala yang Nampak

Sebelum
Pemberian
Terapi

Setelah

Pemberian

terapi

A

B

A

B

Rasa tanggung jawab pada diri
konseli berkurang seperti, sering
membolos, bangun kesiangan,
mengaji dan beribadah menjadi
malas.

Rasa percaya diri pada konseli
berkurang, konseli merasa tidak
yakin akan dirinya sendiri.

Masih ragu dalam mengambil
keputusan,  bergantung  pada
ayahnya  yang memberikan
dampak negatif pada dirinya.

Konseli belum bisa menyesuaikan
keahliannya, sehingga ide dan
kreatifitasnya ~ masih  kurang
karena sering tertinggalnya dalam
belajar.

Tidak memiliki rasa tolong
menolong dan gotong royong
sesama teman, saudara, atau orang
lain. Konseli menjadi tertutup dan
pediam, sulit berbaur dengan
orang lain.
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Keterangan :

A :Tidak Pernah
B : Kadang-kadang
C :Sering

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah penerapan
Sholawat Al-fatih dalam menumbuhkan self talk kemandirian pada seorang
anak di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri terjadi perubahan sikap, tindakan,
dan perilaku pada konseli. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti
dengan konseli, bude, dan ibu eni. Saat peneliti berada di rumah konseli,
peneliti beberapa kali melihat konseli bermain dengan teman-temannya dan
adiknya, mulai bisa berbaur dengan saudaranya sebelum berangkat mengaji.
Peneliti juga menemukan perilaku atau tindakan konseli yang memisahkan
adik dan temannya untuk berebut buku, kemudian adiknya menangis, seketika
itu konseli menegur temannya dan tidak sampai memarahi, lalu menenangkan
adiknya yang menangis. Sebelum itu, konseli tidak pernah ada tindakan
seperti itu, justru konseli tetap diam, meskipun itu temannya sendiri.

Dari hasil proses konseling dengan menggunakan Sholawat Al-fatih,
konselor memberikan sedikit penjelasan tentang apa manfaat dan
keuntungannya. Dari penjelasan tersebut konseli sangat tertarik dan
bersemangat untuk melakukannya, dari sisi lain konseli merasa bahwa masih
ada orang lain yang memperhatikannya dan membantu untuk berubah. Setelah
menghafal atau membacanya, konseli akan mendapat rasa nyaman dan hatinya

menjadi tenangan. Konseli akan merasa lebih bersemangat lagi dan
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termotivasi untuk bertanggung jawab sebagai anak, yakin dan percaya pada
dirinya sendiri.

Hilangnya rasa bertanggung jawab, tidak yakin dan percaya diri
konseli timbul akibat adanya pengaruh tidak baik dari ayahnya. Pengaruh dari
orang tua sangat menentukan masa depan anak, terlebih ketika keluarga
mengalami broken home atau perceraian. Ayah konseli mejadi pecandu dan
kadang memakai obat juga akan sangat berpengaruh pada proses kepribadian
dan kemandirian anak. Hal tersebut yang membuat konseli merasa hilangnya
tanggung jawab sebagai anak, tidak yakin dan percaya akan drinya sendiri.
Dalam hal ini, konselor mencoba terus untuk memberikan bimbingan dan
motivasi, terlebih juga konselor memberikan nasihat untuk tetap berperilaku
baik dengan ayahnya, dan jangan ada rasa benci atau tidak suka meskipun
keadaan ayahnya tidak baik dan tidak memberikan pengaruh baik kepada
konseli.

Dengan melihat hasil akhir dari penerapan sholawat Al-fatih dalam
menumbuhkan self talk kemandirian anak akibat perceraian orang tua di Desa
Kepuhrejo Kabupaten Kediri, maka peneliti cukup berhasil mencapai target
pencapaian. Dengan demikian proses konseling dalam penelitian ini dapat

dikatakan cukup berhasil.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian Bimbingan Konseling Islam
dengan Sholawat Al-Fatih dalam Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak
Akibat Perceraian Orang Tua Di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri, adalah
sebagai berikut :
1. Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam
Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Perceraian Orang Tua
di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri terdapat lima langkah proses
konseling yang telah dilakukan yaitu identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, treatment atau terapi, dan follow up atau evaluasi. Pada tahap
terapi sendiri, konselor memberikan tiga tahapan, yaitu tahap pertama
adalah memberikan pelajaran agama dan mengaji guna memperlancar
tahap selanjutnya, tahap kedua yakni pemberian terapi sholawat Al-fatih,
dimana konselor memberikan arahan dan penjelasan, kemudian untuk
memudahkan konseli, konselor meminta sholawat tersebut dibaca tiga kali
dalam keadaan apapun dan bagaimana situasinya, dan yang utama adalah
setelah sholat fardhu, tahap terakhir atau ketiga konselor memberikan
motivasi dan pemantapan untuk melihat seberapa jauh perubahannya.
2. Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Sholawat Al-Fatih dalam
Menumbuhkan Self Talk Kemandirian Anak Akibat Peceraian Orang Tua

di Desa Kepuhrejo Kabupaten Kediri, dapat dikatakan cukup berhasil. Hal
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ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada konseli sendiri, konseli
perlahan mampu merubah sikap, perilaku, ataupun tindakan dalam
keadaan keluarga yang tidak utuh lagi. Melihat sikap dan perilaku
sebelumnya yang kurang baik, terlebih dapat pengaruh tidak baik dari
ayahnya. Konseli sering tidak masuk sekolah, tanpa ada ijin yang jelas,
tanggung jawab ibadah mulai menurun, mengaji jarang masuk,
berpengaruh pada tanggung jawab yang mulai hilang. Sikap lain tidak bisa
berbaur dengan saudara maupun teman, dan tertinggal dalam berbagai hal.
Tetapi sekarang konseli menunjukkan perubahan, tanggung jawab anak
tidak hanya sekolah dan pendidikan, tetapi juga kegiatan rumah mau tidak
mau menjadi tanggung jawab terlebih orang tua konseli berpisah, terlihat
konseli percaya diri dan yakin pada dirinya, mulai memikirkan suatu
keingin seperti suka membaca, menggambar dan menyanyi untuk melihat
keahliannya.
B. Saran

1. Bagi konselor sebaiknya mengasah kemampuan mengenai keterampilan
komunikasi konseling dan perlunya melakukan penelitian lanjutan agar
dalam proses konseling mampu mencapai hasil yang diinginkan. Selain
itu, sebaiknya konselor mampu meraih kepercayaan dan keyakinan pada
dirinya sendiri yang utama guna menjadi akar untuk menumbuhkan sikap,
perilaku ataupun tindakan yang lebih baik.

2. Bagi konseli sebaiknya mampu berinteraksi dengan saudara minimal, dan

bermain dengan teman-temannya diluar rumah agar meminimalisir
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pengaruh negatif dari ayahnya, dan terlebih bisa mendapatkan arahan dan
nasihat baik dari orang lain untuk dirinya. Sebaiknya pula konseli tetap
terus bersekolah dan yang utama adalah terus mengaji dan beribadah
dalam memperkuat imannya dan meminta pertolongan kepada Allah SWT.
untuk dipermudah dalam menjalani setiap cobaan yang diberikan oleh
Allah SWT.

Bagi para pembaca pada umumnya anak adalah sebuah rizgi atau anugerah
yang sangat diinginkan pada setiap pasangan, pada setiap keluarga. Anak
adalah titipan terindah yang Allah SWT berikan, dan bahkan anak juga
bisa menjadi ujian, itu juga tergantung bagaimana orang tua mendidiknya,
menjaga, dan mengasuh, baik dan buruknya anak juga akan terlihat
seberapa besar keluarga itu memberikan pengaruh. Memang disini konseli
tidak sepatutnya disalahkan, melihat keadaan keluarga yang telah broken
home. Para pembaca diharapkan untuk bisa berpikir positif terlebih dulu
tentunya dan bersabar jikalau dalam keadaan keluarga yang sudah tidak
utuh lagi, tidak sepatutnya untuk putus asa atau menyerah, perpikir positif
dan yakin pada diri sendiri dan mulai mengasah kemandirian diri adalah
suatu tindakan yang baik, dan mintalah bantuan, nasihat, dan bimbingan

orang yang dekat dan anda percaya.
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